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Luangkanlah waktu untuk peduli 

Karena peduli adalah kesempatan membantu sesama 

Luangkanlah waktu untuk berdo’a 

Karena do’a adalah kekuatan tebesar di muka bumi  

 

Jadilah seorang pemberi, 

Kepada semua orang berilah amal 

Kepada seorang sahabat berilah hatimu 

Kepada ayahmu berilah kepatuhan 

Dan kepada ibumu berilah kebanggaan lewat perilakumu 

 

Berusahalah tersenyum 

untuk menghadapi kekalahan 

Karena kekalahan itu akan memancarkan 

“Cahaya kemenangan” 

 

Karya kecil ini AKU persembahkan buat kedua ORANG TUA tercinta, SAUDARA-
SAUDARAKU dan PONAKANKU juga buat MEREKA yang telah berjasa dalam 
hidupku dan dengan ikhlas mengulurkan  tangan untuk membantu dan  
membimbingku dengan penuh kasih sayang.  

ABSTRAK 

Feri suandi. 2017. Meningkatkan kualiatas belajar Matematika Melalui Penerapan 

Model Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas VII SMP Batar Gowa . Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I H. Muh. Yamin Wahab, dan 

Pembimbing II Kristiawati. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 

yang dilaksanakan selama dua siklus, yang bertujuan untuk meningkatkan kualiatas 

belajar matematika melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Batar Gowa  sebanyak 22 orang dengan 

komposisi 13 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa : (1) Skor rata-rata siswa pada Siklus I adalah 68,50 dari skor ideal 

100 dengan standar deviasi 11,63 dan berada pada kategori sedang. Siswa yang tuntas 

belajar secara individu sebanyak 12 orang dan yang tidak tuntas 10 orang. (2) Skor rata-

rata siswa pada siklus II yaitu 80,27 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 10,01 dan 

berada pada kategori tinggi.  Siswa yang tuntas belajar secara individu adalah semua 

siswa. (3)  Terjadi peningkatan keaktifan dan perhatian siswa dalam belajar matematika 

baik pada saat pembelajaran maupun dalam kelompoknya. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama Siklus II, sikap belajar siswa 

umum mengalami peningkatan, seperti: (1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru atau siswa dari 72,7%  pada siklus I menjadi 90.9% pada siklus II, (2)Mampu 

menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata dari 40,9% pada siklus I 

menjadi 86,4% pada siklus II, (3)Berdiskusi/Tanya jawab antarsiswa/guru dari 68,2% 

pada siklus I menjadi 90,9% pada siklus II (4) Membaca/mengerjakan LKS dari 95,5% 

pada siklus I mejadi 100% pada siklus II (5) Bekerja sama dengan siswa lain dalam 

kelompok dari 90,9% pada siklus I ,menjadi 100% pada siklus II (6) Kritis pada setiap 

permasalahan yang muncul dari 31,8% pada siklus I menjadi 72,7% pada siklus II (7) 

Mencatat apa yang telah dipelajari dari 95,5% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II 

(8) Mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru dari 95,5% pada siklus I menjadi 

100% pada siklus II (9) Merespon pertanyaan teman atau guru.dari 77,3% pada siklus I 

menjadi 99,9% pada siklus II;   

 Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa dengan Penerapan Model Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kualitas belajar matematika siswa kelas VII 

SMP Batara Gowa 

Kata kunci: Kualitas Belajar, Problem Based Learning (PBL). 

 

 KATA PENGANTAR 

 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

          Seiring dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

yang berkembang pesat mendorong pemerintah melakukan pembaharuan 

sistem pendidikan nasional. Pendidikan dan pengajaran menjadi salah satu hal 

yang memegang peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Untuk mewujudkan hal itu, maka usaha yang dilakukan 

kearah itu  antara lain adalah pengembangan kurikulum, penyempurnaan 

buku-buku pelajaran, penggunaan sarana dan prasarana pendidikan, 

pembinaan tenaga kependidikan dan pelaksanaan wajib belajar 9 tahun. Untuk 

memenuhi tuntutan pengembangan kurikulum, maka tenaga kependidikan 

dalam hal ini guru, diharapkan dapat menggunakan multimetode dan strategi 

dalam penyampaian bahan pengajaran. Penggunaan metode dan strategi yang 

bervariasi dimaksudkan agar perhatian peserta didik tetap terarah dalam 

mengikuti proses belajar mengajar. 

  Keberhasilan dalam pendidikan tidak lepas dari kegiatan proses belajar 

mengajar. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Proses 

belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan 

sekitar. Dalam ilmu pendidikan, terutama pendidikan biologi banyak sekali 

berhubungan dengan ilmu-ilmu dan konsep-konsep nyata yang banyak kita 
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temui di lingkungan sekitar, sehingga dalam belajar biologi perlu terjun ke 

lingkungan untuk mengamati secara langsung fenomena-fenomena dan 

permasalahan lingkungan yang terjadi. Hal ini menuntut dunia pendidikan 

untuk mengembangkan suatu cara pembelajaran yang mengoptimalkan 

keterlibatan siswa dalam menanggapi peristiwa yang terjadi di dalam 

lingkungan. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, 

benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan 

bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai 

perilaku belajar yang tampak dari luar, sedangkan mengajar menunjukkan apa 

yang harus dikerjakan atau dilakukan oleh seorang guru sebagai pengajar. 

Dalam proses pembelajaran diharapkan antara guru, siswa, dan lingkungan 

belajar saling mendukung sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan  hasil observasi awal peneliti terhadap proses 

pembelajaran matematika,pada saat magang tiga di kelas VII SMP BATARA 

GOWA yang di ajar oleh ibu Herliana H S.Pd masih tampak beberapa 

permasalahan yang muncul antara   lain guru dalam proses pembelajaran 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional (Tradisional) disertai 

tanya jawab sehingga kurang menggugah semangat siswa untuk berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. Akibatnya siswa cenderung mengantuk, bosan, 

dan ramai.  

Melihat permasalahan yang muncul di kelas tersebut, untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran maka dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan Problem-Based Learning. Belajar Berdasarkan Masalah atau 
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Problem Based Learning (PBL) adalah suatu proses pembelajaran yang 

diawali dari masalah-masalah yang ditemukan dalam suatu lingkungan 

pekerjaan (Pusdiklat dalam Ali Muhson (2009:173). Dengan pendekatan 

tersebut mahasiswa tidak hanya dijejali dengan konsep-konsep yang abstrak 

tetapi juga mahasiswa banyak dibekali kemampuan untuk mengaplikasikan 

konsep yang diterimanya dalam lingkungan nyata yang ada di sekitarnya. 

Berdasarkan uraian  di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

“Meningkatkan kualitas belajar matematika  melalui penerapan Problem 

Based Learning  (PBL) pada siswa kelas VII SMP Batara Gowa.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut 

a. Bagaimana cara mengimplementasikan pendekatan  Problem Based 

Learning  (PBL) dalam meningkatkan kualitas belajar siswa kelas VII 

SMP Batara Gowa? 

b. Apakah penerapan pendekatan  Problem Based Learning  (PBL) dapat 

meningkatkan kualitas belajar siswa kelas VII SMP Batara Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui cara mengimplementasikan pendekatan  Problem Based 

Learning  (PBL) dalam meningkatkan kualitas belajar siswa kelas VII 

SMP Batara Gowa. 
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2. Untuk meningkatkan kualitas belajar siswa kelas VII SMP Batara Gowa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

      Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik:  

Dapat meningkatkan kualitas belajar siswa dan dapat memotivasi siswa 

dalam belajar matematika dan meningkatkan aktivitas siswa di dalam 

kelas. 

2. Bagi Guru: 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi yang 

bermanfaat yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas.  

3. Bagi Sekolah: 

Memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam rangka perbaikan 

atau penyempurnaan pembelajaran, khususnya mata pelajaran matematika 

dan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan 

proses belajar matematika. 

4. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian 

tentang peningkatkan kualitas belajar matematika  melalui pendekatan  

Problem Based Learning  (PBL) pada siswa kelas VII SMP Batara Gowa 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengertian  Belajar  

Belajar merupakan suatu kegiatan mental yang tidak dapat diamati 

dari luar. Apa yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat diketahui 

secara langsung hanya dengan mengamati orang tersebut. Hasil belajar 

hanya dapat diamati, jika seseorang menampakkan kemampuan yang telah  

ditampilkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang telah belajar. 

Belajar banyak diartikan dan didefenisikan oleh para ahli dengan 

rumusan dan kalimat yang berbeda, namun pada hakikatnya prinsip dan 

tujuannya sama. Ada beberapa pandangan tentang belajar diantaranya         

Menurut Sudjana (2009 : 28) berpendapat  bahwa:    

“Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 

pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan 

dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain 

aspek yang ada pada individu.” 

Selanjutnya  Slameto (2003 : 2) berpendapat bahwa: 

     “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
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sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. 

Kemudian  Hamalik (2009 : 45) mengemukakan bahwa: 

   “Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam 

diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru 

berkat pengalaman dan latihan”. 

Menurut Galloway (Uno, 2012:15)        

  “Belajar adalah sebagai suatu perubahan perilaku seseorang yang 

relatif cenderung tetap sebagai akibat adanya penguatan 

(reinforcement).Perubahan perilaku akibat penguatan ini dapat terjadi 

apabila dalam proses belajar mengajar, siswa diberikan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhannya. 

  Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu tahapan aktivitas yang menghasilkan perubahan perilaku. 

Perubahan perilaku yang dimaksudkan dapat berupa perubahan 

pengetahuan, sikap, keterampilan, pemahaman, dan aspek-aspek lain yang 

ada pada diri individu yang belajar. Hal ini memberikan penekanan bahwa 

orientasi belajar tidaklah semata-mata pada "hasil" tetapi juga pada proses 

yang dilakukan untuk memperoleh hasil tersebut.  

2. Problem Based Learning (PBL) 

Bound dan Fatetti (dalam Putra, 2014) mengemukakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah adalah motivasi yang paling signifikan 

dalam pendidikan. 
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Pembelajaran berbasis masalah merupakan berbagai macam 

kecerdasan yang diperlukan untuk malakukan konfrontasi terhadap 

tantangan dunia nyata. Kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu 

yang baru dan kompleksitas yang ada. Tan (Putra, 2014). Pembelajaran 

Berbasis Masalah adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata 

yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka (open-ended) 

sebagai konteks atau sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta membangun 

pengetahuan baru. Pembelajaran Berbasis Masalah diawali dengan 

aktivitas peserta didik secara individual maupun kelompok dalam 

menyelesaikan masalah nyata dengan menggunakan strategi atau 

pengetahuan yang telah dimiliki. 

Problem based learning (PBL) (sani, 2015:127)  merupakan 

pembelajaran yang penyampaianya di lakukan dengan cara menyajikan 

suatu permasalahan , mengajukan pertayaan-pertanyaan, memfasilitsi 

penyelidikan , dan mebuka dialog , permasalahan yang di kaji hendaknya 

merupakan permasalahan kontekstual yang di temukan oleh peserta didk 

dalam kehidupan sehari-hari .permaslahan harus di pecahkan dengan 

beberapa konsep atau prinsip yang secara simultan di pelajari dan tercakup 

dalam kurikulum mata pelajaran . sebuah permasalahan pada umumnya di 

selesaikan dalam beberapa kali pertemun karaena merupakan 

permasalahan multi konsep  bahkan dapat merupakan masalah 

multidisiplin ilmu. 
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langkah-langkah pembelajaran yang dikemukakan Nur (2011) 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tahap  Aktivitas Pendidik dan Peserta didik 

Tahap 1 

Mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan sarana atau logistik 

yang dibutuhkan.Pendidik memotivasi 

peserta didik untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah nyata yang 

dipilih atau ditentukan 

Tahap 2 

Mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasi tugas 

belajar yang berhubungan dengan 

masalah yang sudah diorientasikan pada 

tahap sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dan melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan kejelasan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

berbagi tugas dan merencanakan atau 

menyiapkan karya yang sesuai sebagai 

hasil pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video, atau model. 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

proses pemecahan masalah yang 

dilakukan  

 

       Pembelajaran dengan metode PBL  memungkinkan siswa untuk  

terlibat dalam mempelajari hal-hal, antara lain; 

1. Permasalahan dunia nyata; 

2. Keterampilan berpikir tingkat tinggi; 
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3. Keterampilan menyelesaikan permasalahan ; 

4. Belajar antardisiplin ilmu; 

5. Belajar mandiri; 

6. Belajar menggali informasi; 

7. Belajar kerja sama; 

8. Belajar keterampilan berkomunikasi; 

Tahapan pembelajaran dengan metode PBL sebagai berikut 

a. Guru menyampaikan permasalahan kepada siswa atau siswa 

mengajukan permasalahan yang relevan dengam topik yang akan di 

kaji. Permasalahan yang di ajukan merupakn permasalahan yang 

kompleks yang kurang terstruktur yang terkait dengan situasi nyata 

atau kontekstual . problem yang di sajikan harus dapat di telaah 

melalui inquiri bebas dan mengembnkan kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan masalah.  

b. Siswa mendiskusikan permasalahan dalam kolompok kecil. 

Kolmpok mengklarifikasi fakta dan mencari hubungan konsep 

yang relevan. Angota kolompok melakukan curah pendapat 

(brainstorming) berdasarkan pengatahuan awal mereka dalm upaya 

memahami permasalahan dan mengajukan usulan solusi. 

Kolompok mengidentifikasi hal-hal yang belum mereka pahami 

dan perlu di pelajari untuk menyelesaikan masalah .  

c. Siswa tau kolompok membuat perencanaan untuk menyelesaikan 

permasalahan . anggota kolompok berbagi perang untuk 
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mempelajari fakta dan konsep atau  mepersiapkan kegiatan 

eksplorasi. 

d. Masing-masing siswa melakukan penulusuran informasi atau 

obserfasi berdasrkan tugas yng telah di tetapkan dalam diskusi 

kolompok .data atau informasi dapat di peroleh melalui 

perpustakaan ,sumber,pengamatan ,wawancara, dll.  

e. Siswa kembali melakukan diskusi kolmpok dan berbagi informasi. 

Informasi atau pengetahuan yang di peroleh di gunakan untuk 

menyelsaikan permaslahan yang ddi kaji. Kerja kolompok dapat di 

lakukan di laboratorium untuk menyelidiki fenomena yang terkait 

atau yang di lakukan di kelas dalam bentuk kolompok terfokus 

f. Kolompok menyajikan solusi permasalahan kepada teman sekelas 

penyajian solusi permasalah solusi harus di persiapkan terlebih 

dahulu dan sebaiknya menggunakan tehnologi informasi. Teman 

lain menaggapi hasil kerja ang di tayangkan . 

g. Anggota kolompok melakukan pengkajian ulang terhadap proses 

penyelesaian masalah yang telah di lakukan dan menilai kontribusi 

dari masing-masing anggota. Proses penilaian diri dan penilaian 

teman sejawat dapat dilakukan pada tahap akhir sebagai metode 

refleksi bagi kolompok daan metoe penialaian bagi guru. 

3. Hakikat Belajar Matematika 

Belajar merupakan istilah kunci yang paling penting dalam 

pendidikan. Dapat dikatakan bahwa tanpa balajar, sesungguhnya tak 
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pernah ada pendidikan. Karena demikian pentingnya belajar maka tidak 

heran bila masalah-masalah belajar terus menjadi kajian menarik bagi 

banyak ahli pendidikan. 

Menurut Anthony Robbins (Trianto: 2010) bahwa belajar adalah 

suatu proses aktif di mana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan 

berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

Proses aktif yang dimaksud adalah berupa pengalaman siswa yang telah 

ada yang akan dikembangkan lebih baik lagi.  

Menurut Slameto (2005:2). Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Dari berbagai pendapat ahli yang mencoba memberikan defenisi 

belajar, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses aktif 

dimana siswa membangun pengetahuan berdasakan karena pengalaman 

dan kemampuan untuk mencapai sebuah perubahan yang mengarah ke 

yang lebih baik.  

Pembelajaran matematika adalah kegiatan pendidikan yang 

psikologi seperti abstraksi, klasifikasi, dan generalisasi. Mengabstraksi  

faktor guru, faktor siswa juga sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Dengan kata lain, agar proses belajar matematika berjalan sebagaimana 

mestinya, maka siswa harus memiliki kemampuan dan pengetahuan dasar 

sebagai materi prasyarat. Sedangkan guru harus memiliki kemampuan dan 



28 
 

 
 

pengetahuan tentang keadaan siswa, pengelolaan kelas, penggunaan model 

pembelajaran yang tepat, dan keterampilan mengadakan variasi, serta 

teknik penilaian, baik penilaian proses maupun penilaian hasil belajar. 

Karena salah satu hakikat pembelajaran adalah terjadinya perubahan 

tingkah laku seseorang dengan adanya pengalaman. 

4. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar yang dicapai 

oleh seseorang dapat menjadi indokator tentang batas kemauan, 

kesanggupan, penguasaan seseorang tentang pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap atau nilai yang dimiliki seseorang itu dalam suatu pelajaran. 

Dalam kaitannya dengan usaha belajar, hasil belajar ditunjukkan oleh 

tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa terhadap materi yang 

diajarkan setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung dalam suatu 

kurun waktu tertentu. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam pendidikan. 

Seorang siswa yang cerdas dapat menciptakan usaha yang lebih baik untuk 

mendorong perkembangan intelektual bagi dirinya dalam bermacam-

macam kegiatan agar ada peningkatan terhadap hasil belajar. Baik itu 

perubahan tingkah laku atau pemahaman yang diperoleh melalui hasil 

belajar, itulah yang disebut hasil belajar atau dengan kata lain hasil belajar 

adalah kemampuan menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan 

pelajaran yang telah dipelajari. Sedangkan hasil belajar matematika yang 
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dimaksudkan adalah kemampuan atau penguasaan materi yang telah 

dikuasai siswa setelah kegiatan belajar mengajar matematika.  

Menurut Gagne (Suprijono: 2010) hasil belajar berupa :  

a. informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan      

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun turtulis. 

b. keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. 

c. strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktifitas kognitifnya sendiri.  

d. keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian   

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

e. sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. 

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar 

adalah ukuran keberhasilan siswa setelah menempuh proses belajar. Hasil 

belajar yang dicapai seseorang dapat menjadi indikator tentang batas 

kemampuan, kesanggupan, penguasaan seseorang tentang pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh orang itu dalam suatu pekerjaan. 

5. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran matematika adalah mutu proses dan produk 

pembelajaran matematika sebagai upaya penataan lingkungan yang 

memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara 
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optimal. Dirjen Dikdasme (1944) dalam Nirwanti (2014),  telah menggaris 

bawahi enam komponen dasar saling terkait dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

1. Pengembangan kemampuan professional guru; 

2. Pengembangan pengelolahan lingkungan; 

3. Pengembangan sarana dan prasarana pendidikan; 

4. Pengembangan pengelolaan sekolah; 

5. Pengembangan supervise/ monitoring dan evaluasi pengembangan alat 

evaluasi belajar; 

6. Pengembangan hubungan sekolah dengan masyarakat. 

Kualitas pembelajaran matematika dapat dilihat dalam dua segi 

yaitu kualitas proses dan kualitas hasil. Dari segi kualitas proses siswa 

masih cenderung pasif dalam proses belajar mengajar, sementara 

diharapkan siswa dapat secara aktif terlibat dalam proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan. Dari segi kualitas hasil dapat dilihat dari prestasi 

belajar atau ketuntasan belajar yang dicapai siswa. 

 

B. Kerangka Pikir  

Dalama usaha peningkatan mutu pendidikan maka pembenahan 

harus di lakukan oleh semua pihak, utamanya guru sebagai pihak yang 

terlibat langsung dalam kegiatan belajar. Khusus dalam pelajaran 

matematika pemilihan model penedekatan, dan metode  mengajar yang 

tepat merupakan selusi terbaik untuk menbantu dan menolong peserta 
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didik meperoleh pengetahuan sikap dan kerampilan menuju perubahan 

tingkah laku. dalam penelitian inisubjek tyang akan dikaji adalah kelas VII 

SMP BATARA GOWA dan yang menjadi Pusat perhaatian dalam proses 

pembelajaran adalah kualitas belajar yang mana sebelumnya di ajar 

metode ceramah yang di padukan dengan metode demonstarasi yang 

selama ini kurang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran . 

guru yang mendominasi pembelajaran , akibanya peserta didik tidak  

memahami materi , dengan kataa lain pembelajaran matematika menjadi 

tidak menyenangkan dan membosankan. Oleh karna  itu dalam penelitian 

ini di gunakan pendekatan pembelajaran problem based learning (PBL) 

agar peserta diddik terlibat aktif dalam bertanya sehingga proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan .  

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Hasil belajar rendah 

MODEL 

PEMBELAJARAN 

PROBLEM  BASED 

LEARNING (PBL) 

Hasil belajar siswa meningkat 

Guru Media 
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C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis tindakan  dalam 

penelitian ini adalah jika pendekatan pembelajaran Problem Based Learning 

di terapkan pada proses pembelajaran matematika, maka kualitas belajar 

matematika dapat meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research).  Secara garis besar pelaksanaan tindakan ini dilakukan 

minimal dua siklus yang setiap siklus meliputi empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. 

     

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP BATARA GOWA dengan subjek 

penelitian adalah semua siswa kelas VII  dimana dalam sekolah tersebut 

hanya terdapat satu kelas untuk kelas VII dengan jumlah  siswa 22 orang.   

 

C. Faktor yang diselidiki 

1. Faktor input, yang akan diselidiki adalah kemampuan awal siswa, 

karateristik siswa, motivasi siswa, serta kesiapan siswa. 

2. Faktor proses, yang akan diselidiki adalah keterlaksanaan proses belajar 

mengajar yang antara lain kehadiran siswa, perubahan sikap siswa dan 

keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar matematika melalui 

penerapan model Problem Basic Learning (PBL) 
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3. Faktor output, yang akan diselidiki adalah hasil belajar matematika siswa 

yang diperoleh dari tes akhir pada setiap siklus setelah diterapkan melalui 

penerapan model Problem Basic Learning (PBL) 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

pelaksanaannya direncanakan minimal 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II, 

dan seterusnya. Kemudian setiap siklus terdiri atas 4 tahap, yaitu perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. 

Pelaksanaan siklus berdasarkan pada faktor-faktor yang akan diteliti. 

Siklus I dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan dengan 1 kali pertemuan tes 

siklus. Siklus II juga dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan dengan 1 kali 

pertemuan digunakan untuk pemberian teks siklus 
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Secara rinci, prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

Gambaran Umum Siklus I 

 

 

 

  

 

  

 

Pelaksanaan siklus I dilakukan dalam 4 kali pertemuan atau 8 jam 

pelajaran dengan alokasi waktu 8 x 40 menit. 

1. Perencanaan Tindakan 

a. Menelaah kurikulum matematika SMP kelas VII Semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2017/2018. 

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 

d. Mempersiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas siswa 

selama berlangsung proses belajar mengajar di kelas pada pelaksanaan 

tindakan siklus I. 

Perencanaan 

tindakan  

Observasi dan 

evaluasi 

Refleksi Pelaksanaan 

tindakan 
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e. Membuat tes hasil belajar matematika 

f. Menyediakan sarana pendukung yang diperlukan 

g. Mempelajari bahan yang akan diajarkan dari berbagai sumber. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar dengan mengacu pada 

RPP yang telah dibuat. 

b. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana atau logistik 

yang dibutuhkan.Pendidik memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau ditentukan 

c. Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasi 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah 

diorientasikan pada tahap sebelumnya. 

d. Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 

e. Pendidik membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil 

pemecahan masalah dalam bentuk laporan, video, atau model. 

f. Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan 

g. Selama proses belajar kelompok berlangsung, setiap kelompok tetap 

diawasi, dikontrol, dan diarahkan, serta diberikan bimbingan secara 

langsung pada kelompok yang mengalami kesulitan. 
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h. Lembar jawaban dari kelompok atau individu diperiksa kemudian 

dikembalikan.  

3. Observasi dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi hasil belajar siswa 

terhadap pelaksanaan tindakan siklus I dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah dibuat kemudian melaksanakan evaluasi dengan 

mengadakan tes akhir siklus I. 

4. Refleksi 

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan 

dianalisis. Dari hasil analisis tersebut dilakukan refleksi. Hasil analisis 

siklus I dijadikan acuan untuk merencanakan siklus II sehingga hasil yang 

dicapai pada siklus berikutnya sesuai dengan harapan untuk lebih baik dari 

siklus sebelumnya. 

Gambaran Umum Siklus II 

Pelaksanaan siklus II juga dilakukan dalam 4 kali pertemuan atau 8 

jam pelajaran dengan alokasi waktu 8 x 40 menit. Kegiatan yang 

dilaksanakan pada siklus II ini relatif sama dengan siklus I, dengan 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I berdasarkan 

hasil refleksi pelaksanaan siklus I. 

Yang menjadi fokus utama dalam siklus II ini adalah 

mengupayakan semaksimal mungkin menerapkan melalui penerapan 

model Problem Basic Learning (PBL) dengan baik sehingga hasil belajar 



38 
 

 
 

siswa dapat meningkat. Kemudian siswa yang kurang aktif pada siklus I 

diupayakan jalan keluarnya supaya aktif. 

 

E. Instrumen Penelitian 

     Instrumen penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi pengelolaan pembelajaran, 

angket respon siswa,. Instrumen penelitian yang dikembangkan dengan 

memodifikasi instrumen penelitian yang ada disesuaikan dengan model 

pembelajaran berbasis masalah. Pengembangan instrumen penelitian 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa. 

 Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL.  

2. Lembar observasi  kemampuan guru mengelola pembelajaran.  

Instrumen ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran PBL. Informasi yang diperoleh melalui 

instrumen ini digunakan untuk merevisi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. Pada lembaran ini, pengamat melakukan penilaian 

terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan tanda cek (√) pada baris dan kolom yang sesuai. 

Penilaian terdiri dari 4 kategori, yaitu sangat kurang (nilai 1), kurang 

(nilai 2), baik (nilai 3) dan sangat baik (nilai 4). 
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3. Angket Respon Siswa. 

Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran problem based learning 

(PBL) diperoleh melalui angket. Angket digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran dan perangkat pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL. 

4. Tes Hasil Belajar 

Tes Hasil Belajar (THB) digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang penguasaan siswa terhadap pokok bahasan peluang setelah 

pembelajaran berlangsung. Informasi yang diperoleh melalui 

instrumen ini digunakan untuk merevisi perangkat tes itu sendiri. 

Pemberian skor pada hasil tes siswa menggunakan skala bebas 

bergantung dari bobot soal. Tingkat kemampuan siswa dapat 

dikelompokkan dengan menggunakan skala berdasarkan teknik 

kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Data mengenai aktivitas belajar siswa diperoleh dari lembar observasi 

aktivitas siswa dengan mengamati aktivitas siswa pada proses 

pembelajaran. 
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2. Data tentang keterlaksanaan guru dalam mengelolah pembelajaran 

dengan menerapkan model Problem Basic Learning (PBL) akan 

dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi. 

3. Data mengenai hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan 

tes  pada setiap akhir siklus. 

4. Data mengenai respons siswa terhadap penggunaan model Problem 

Basic Learning (PBL) diperoleh dari angket respon siswa yang 

diberikan pada pertemuan akhir. 

 

G. Teknik Analisis Data 

  Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Untuk analisis data 

kualitatif diperoleh dari proses penelitian dengan menggunakan lembar 

observasi keaktifan siswa serta angket sebagai refleksi siswa, sedangkan 

analisis kuantitatif digunakan statistik deskriptif untuk melihat skor rata-

rata, persentase, standar deviasi, tabel frekuensi dan persentase nilai 

minimum dan maksimum yang siswa peroleh pada setiap akhir siklus, 

serta digunakan teknik kategorisasi dengan berdasarkan ketetapan 

Depdikbud (Wardah, 2011) yaitu : 

1. Skor hasil belajar 0 – 54 dikategorikan sangat rendah 

2. Skor hasil belajar 55 – 64 dikategorikan rendah 

3. Skor hasil belajar 65 – 79 dikategorikan sedang 

4. Skor hasil belajar 80 – 89 dikategorikan tinggi 
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5. Skor hasil belajar 90 – 100 dikategorikan sangat tinggi 

Tabel 3.1 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika  

     Kelas VII SMP BATARA GOWA 

 

 

 

 

                                          Sumber: Data Akademik SMP Batara Gowa 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Yang menjadi indikator keberhasilan dengan penerapan Model 

Problem Basic Learning (PBL) di dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu:  

1. Apabila terjadi peningkatan skor rata-rata hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMP Batara Gowa Kabupaten Gowa dari siklus I ke siklus II 

2.  Menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Batara Gowa, 

siswa dikatakan tuntas belajar apabila  ≥ 85% siswa memenuhi KKM, 

yaitu skor minimal 65% dari skor ideal yaitu 100. 

 

 

 

 

 

Skor Kategori Ketuntasan Belajar 

0 ≤ x < 70 Tidak tuntas 

70 ≤ x ≤  100 Tuntas 
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     BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini disajikan hasil analisis data penelitian yang telah 

dilaksanakan. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistika deskriptif. 

1. Siklus I 

a. Analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa pada Siklus I. 

Data hasil belajar matematika siswa pada Siklus I diperoleh 

melalui pemberian tes hasil belajar matematika setelah penyajian sub 

pokok bahasan operasi hitung bentuk aljabar. Adapun deskriptif skor hasil 

belajar matematika siswa pada Siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.1 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus I 

Statistik Nilai Statistik 

Sampel 

Skor Ideal 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Rentang Skor 

Skor Rata-Rata 

Standar Deviasi 

22 

100 

85 

50 

35 

68,50 

11,63 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh bahwa rata-rata skor hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP  Batara Gowa setelah pemberian 

tindakan pada Siklus I adalah 68,50 dari skor ideal yang mungkin dicapai 

yaitu 100. Skor tertinggi 85 dan skor terendah 50 dengan standar deviasi 

11,63.  

Apabila skor hasil belajar matematika siswa tersebut di 

kelompokkan ke dalam 5 kategori sesuai dengan klasifikasi yang 

ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, maka diperoleh 

distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar matematika siswa 

pada Siklus I, sebagai berikut: 

Tabel 4.2.  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa pada Siklus I 

Skor  Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

0 – 54 Sangat rendah 2 9,09 

55 – 64 Rendah 6 27,27 

65 – 79 Sedang 7 31,81 

80 – 89 Tinggi 7 31,81 

90 - 100 Sangat Tinggi 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh bahwa dari 22 siswa kelas VII 

SMP Batara gowa, terdapat 2 siswa atau 9,09% yang hasil belajarnya 

dalam kategori sangat rendah, 6 siswa atau 27,27% dalam kategori rendah, 

7 siswa atau 31,81% yang dalam kategori sedang dan 7 siswa atau 31,81% 

dalam kategori tinggi.  
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Berdasarkan  hasil  analisis  data  Tabel  4.1  diperoleh  skor rata-

rata hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 68,50.  Jika   skor   rata-rata  

siswa   tersebut   dikelompokkan ke dalam kategori seperti pada  Tabel  

4.2  maka  skor  rata-rata  tersebut  berada  pada  kategori  sedang.  

Deskripsi secara kuantitatif ketuntasan belajar matematika siswa 

setelah pemberian tindakan pada siklus I, diperlihatkan pada Tabel 4.3 

berikut ini : 

Tabel 4.3 Deskripsi ketuntasan belajar siswa kelas VII SMP Batara Gowa 

Tingkat 

Penguasaan 

Kategori Ketuntasan 

Belajar 

Frekuensi 

Persentase 

(%) 

0 ≤ 𝑥 < 70 

70 ≤ 𝑥 ≤ 100 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

10 

12 

45,5 

54,5 

Jumlah 22 100 

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh bahwa dari 22 siswa kelas VII 

SMP Batara Gowa, setelah pemberian tindakan pada Siklus I terdapat 10 

siswa atau 45,5% dalam kategori tidak tuntas dan sebanyak 12 siswa atau 

54,5% dalam kategori tuntas.  

b.  Analisis deskriptif sikap siswa dalam proses pembelajaran pada 

Siklus I. 

Data  sikap  siswa pada Siklus I diperoleh melalui observasi 

siswa selama    proses pembelajaran di setiap pertemuan. Adapun 

deskripsi sikap siswa pada Siklus I  dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.4.  Tabel hasil observasi pada penerapan pembelajaran problema    

based learning siklus I 

 

No. 

Komponen yang Diamati 

 

Pertemuan Rata-

rata 

Persentase 

     (%) 1 2 3 4 

1 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

8. 

 

9. 

 

Mendengarkan/memperhatika

n penjelasan guru atau siswa 

Mampu menghubungkan 

mata pelajaran dengan 

kehidupan nyata 

Berdiskusi/Tanya jawab 

antarsiswa/guru 

Membaca/mengerjakan LKS 

Bekerja sama dengan siswa 

lain dalam kelompok 

Kritis pada setiap 

permasalahan yang muncul  

Mencatat apa yang telah 

dipelajari 

Mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru 

Merespon pertanyaan teman 

atau guru. 

15 

 

8 

 

 

13 

 

20 

18 

 

5 

 

20 

 

20 

 

16 

16 

 

9 

 

 

14 

 

20 

19 

 

7 

 

20 

 

20 

 

16 

16 

 

9 

 

 

16 

 

22 

21 

 

7  

 

22 

 

22 

 

18 

17 

 

10 

 

 

17 

 

22

22 

 

9 

 

22 

 

22 

 

18 

16 

 

9 

 

 

15 

 

21 

20 

 

7 

 

21 

 

21 

 

17 

72,7% 

 

40,9% 

 

 

68,2% 

 

95,5% 

90,9% 

 

31,8% 

 

95,5% 

 

95,5% 

 

77,3% 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh bahwa dari 22 siswa kelas VII SMP 

Batara Gowa, Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru atau siswa 

72,7%, Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata 

40,9%, Berdiskusi/Tanya jawab antarsiswa/guru 68,2%, 

Membaca/mengerjakan LKS 95,5%, Bekerja sama dengan siswa lain dalam 

kelompok 90%, Kritis pada setiap permasalahan yang muncul 31,8%,   

Mencatat apa yang telah dipelajari 95,5% Mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru 95,5%.dan Merespon pertanyaan teman atau guru 

77,3% 

c. Refleksi Siklus I 

Pada siklus I, pembelajaran melalui penerapan problem based 

learning dilakukan dengan menggunakan metode diskusi, dan pemberian 

tugas. 

Pertemuan pertama pada Siklus I, pembahasan dimulai dengan  

menentukan koefisien, variable, dan konstanta dalam bentuk aljabar. Pada 

pertemuan pertama tersebut umumnya siswa telah menunjukkan antusias 

belajar yang positif, hal ini terlihat dari semangat siswa mengerjakan LKS. 

Dimana hampir seluruh siswa mengerjakan.Peneliti lebih banyak 

membimbing siswa dari kelompok ke kelompok.  

Proses pembelajaran selanjutnya adalah membahas operasi hitung 

tambah dan kurang pada bentuk aljabar. Menyikapi proses pembelajaran 

tersebut, bentuk refleksi lebih ditekankan pada bagaimana merancang 
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pengelolaan kelas yang lebih baik untuk pertemuan berikutnya dan 

memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. 

Proses pembelajaran pada pertemuan ketiga Siklus I, membahas 

materi operasi kali pada bentuk aljabar dan proses pembelajaran 

selanjudnya adalah membahas operasi perpangkatan pada bentuk aljabar. 

Proses pembelajaran dikendalikan oleh peneliti. Peneliti berusaha 

memberikan motivasi dan umpan balik terhadap hasil refleksi pada Siklus 

I, dan peneliti juga sebagai contoh menunjukkan bahwa guru sebagai 

fasilitator dan bukan satu-satunya sumber belajar bagi siswa, sehingga 

harus lebih banyak bertanya yang mengantarkan siswa untuk dapat 

mengerjakan LKS sehingga dapat menemukan sendiri pengetahuannya dan 

mengerjakan tugas dengan pemikirannya sendiri. Namun untuk 

membimbing setiap siswa dengan kemampuan yang heterogen dan 

tergolong rendah ini, proses pembelajaran akan membutuhkan banyak 

waktu. Untuk itu, bentuk refleksi lebih ditekankan pada pengelolaan waktu 

agar proses pembelajaran selesai tepat pada waktunya dan tujuan 

pembelajaran tercapai. 

Berdasarkan hasil pengamatan secara keseluruhan mulai dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan keempat pada siklus I, terlihat 

bahwa pada umumnya siswa semangat mengerjakan LKS dengan bekerja 

sama dengan kelompok masing-masing, namun dari hasil pengamatan 

peneliti pula, ternyata  masih  ada beberapa siswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan guru atau siswa dan masih banyak siswa yang 
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belum mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata . 

Dan pada saat proses belajar mengajar belangsung terlihat masih banyak 

siswa yang kurang kritis pada setiap permasalahan yang muncul dan masih 

ada beberapa siswa main-main saat diskusi belangsung tapi pura-pura aktif 

saat diperhatikan. Melihat situasi tersebut, peneliti kemudian 

menindaklanjuti dengan memberikan motivasi siswa untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Sedangkan dari tugas/latihan 

yang diberikan, baik itu latihan yang dikerjakan di kelas maupun yang 

dikerjakan di rumah, sebagian besar siswa sudah dapat mengerjakannya. 

Namun tidak dapat dipungkiri yang tampak hanya siswa yang memiliki 

kemampuan matematika yang lebih dapat memenuhi kompetensi dasar 

yang diharapkan.  

Pada akhir siklus I diadakan tes akhir untuk mengetahui hasil 

belajar matematika siswa. Dari hasil tes tersebut menunjukkan bahwa skor 

rata-rata siswa adalah 68,50 dengan standar deviasi 11,63 dari skor ideal 

yang mungkin dicapai 100. 

 

d. Keputusan  

Dilihat dari perolehan nilai tes, masih terdapat siswa yang 

memperoleh nilai di bawah standar, yakni ada 10 orang siswa yang masih 

berada dalam kategori tidak tuntas. Dilihat dari hasil lembar observasi 

siswa, dapat menunjukkan bahwa belum terjadi perubahan sikap siswa 

yang berarti. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian tindakan kelas ini 
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perlu dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya dengan mengupayakan 

perbaikan dengan memberikan perhatian dan bimbingan khusus kepada 

siswa yang tergolong dalam kategori  sangat rendah dan rendah serta 

memotivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Siklus II 

a. Analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa pada Siklus II. 

Data hasil belajar matematika siswa pada Siklus I diperoleh 

melalui pemberian tes hasil belajar matematika setelah penyajian sub 

pokok bahasan operasi hitung bentuk aljabar. Adapun deskriptif skor hasil 

belajar matematika siswa pada Siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.5 

sebagai berikut. 

Tabel 45. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus II 

Statistik Nilai Statistik 

Sampel 

Skor Ideal 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Rentang Skor 

Skor Rata-Rata 

Standar Deviasi 

22 

100 

97 

70 

28 

80,27 

10,01 

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh bahwa rata-rata skor hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMP  Batara Gowa setelah 
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pemberian tindakan pada Siklus II adalah 80,27 dari skor ideal 

yang mungkin dicapai yaitu 100. Skor tertinggi 97 dan skor 

terendah 70 dengan standar deviasi 10,01.  

Apabila skor hasil belajar matematika siswa tersebut 

dikelompokkan ke dalam 5 kategori sesuai dengan klasifikasi yang 

ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase  

skor hasil belajar matematika siswa pada Siklus II, sebagai berikut: 

Tabel 4.6.  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa pada Siklus II 

Skor  Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

0 – 54 Sangat rendah 0 0 

55 – 64 Rendah 0 0 

65 – 79 Sedang 10 45,45 

80 – 89 Tinggi 5 22,72 

90 – 100 Sangat Tinggi 7 31,81 

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh bahwa dari 22 siswa kelas VII 

SMP Batara gowa, terdapat 0% yang hasil belajarnya dalam kategori 

sangat rendah, 0% yang hasil belajarnya dalam kategori rendah, 10 siswa 

atau 45,45% dalam kategori sedang, 5 siswa atau 22,72% yang dalam 

kategori tinggi dan 7 siswa atau 31,81% dalam kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan  hasil  analisis  data  Tabel  4.4  diperoleh  skor rata-

rata hasil belajar siswa pada siklus II yaitu 80,27.  Jika   skor   rata-rata  
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siswa   tersebut   dikelompokkan ke dalam kategori seperti pada  Tabel  

4.6  maka  skor  rata-rata  tersebut  berada  pada  kategori  tinggi  

Deskripsi secara kuantitatif ketuntasan belajar matematika siswa 

setelah pemberian tindakan pada siklus II, diperlihatkan pada Tabel 4.6 

berikut ini : 

Tabel 4.7 Deskripsi ketuntasan belajar siswa kelas VII SMP Batara Gowa 

Tingkat 

Penguasaan 

Kategori Ketuntasan 

Belajar 

Frekuensi 

Persentase 

(%) 

0 ≤ 𝑥 < 70 

70 ≤ 𝑥 ≤ 100 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

0 

22 

0% 

100% 

Jumlah 22 100% 

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh bahwa dari 22 siswa kelas VII SMP 

Batara Gowa, setelah pemberian tindakan pada Siklus II semua siswa berada 

dalam kategori tuntas. 
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b. Analisis deskriptif sikap siswa dalam proses pembelajaran pada 

Siklus II 

Tabel 4.8  Hasil observasi pada penerapan pembelajaran Problem Based   

Learning siklus II 

No. 

Komponen yang Diamati 

 

Pertemuan Rata-

rata 

Persentase 

(%) 6 7 8 9 

1 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

8. 

 

9. 

Mendengarkan/memperhatika

n penjelasan guru atau siswa 

Mampu menghubungkan 

mata pelajaran dengan 

kehidupan nyata 

Berdiskusi/Tanya jawab 

antarsiswa/guru 

Membaca/mengerjakan LKS 

Bekerja sama dengan siswa 

lain dalam kelompok 

Kritis pada setiap 

permasalahan yang muncul  

Mencatat apa yang telah 

dipelajari 

Mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru 

Merespon pertanyaan teman 

18 

 

16 

 

 

17 

 

22 

22 

 

12 

 

22 

 

22 

 

19 

19 

 

17 

 

 

20 

 

22 

22 

 

15 

 

22 

 

22 

 

19 

21 

 

19 

 

 

21 

 

22 

22 

 

 18 

 

22 

 

22 

 

21 

22 

 

20 

 

 

22 

 

22 

22 

 

19 

 

22 

 

22 

 

21 

20 

 

19 

 

 

20 

 

22 

22 

 

16 

 

22 

 

22 

 

 20 

90,9% 

 

86,4% 

 

 

90,9% 

 

100% 

100% 

 

72,7% 

 

100% 

 

100% 

 

90,9% 
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 atau guru. 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh bahwa dari 22 siswa kelas VII 

SMP Batara Gowa, Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru atau 

siswa 90,9%, Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan 

nyata 86,4%, Berdiskusi/Tanya jawab antarsiswa/guru 90,9%, 

Membaca/mengerjakan LKS 100%, Bekerja sama dengan siswa lain dalam 

kelompok 100%, Kritis pada setiap permasalahan yang muncul 72,7%,   

Mencatat apa yang telah dipelajari 100% Mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru 100%.dan Merespon pertanyaan teman atau guru 

90,9% 

c. Refleksi Siklus II. 

  Proses pembelajaran pada pertemuan pertama Siklus II, membahas 

operasi pembagian pada bentuk aljabar. Proses pembelajaran dikendalikan 

peneliti. Proses pembelajaran pada pertemuan kedua Siklus II, membahas 

operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan bentuk aljabar.  Proses 

pembelajaran dikendalikan oleh peneliti. Sama halnya pada pertemuan 

pertama Siklus II, begitu juga dengan pertemuan ketiga yang membahas 

operasi perkalian dan pembagian pecahan bentuk aljabar dan pertemuan 

keempat yang membahas penyederhanaan pecahan bentuk aljabar pada 

Siklus II,  Dengan motif mengerjakan LKS yang sama pada pertemuan-
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pertemuan sebelumnya, siswa merasa lebih mudah menemukan dan 

mampu menyelesaikan LKS serta tugasnya, sehingga masalah pengelolaan 

waktu pun dapat teratasi. Pada pertemuan-pertemuan Siklus II ini bentuk 

refleksi lebih ditekankan pada pemberikan bimbingan lebih banyak untuk 

siswa dengan kemampuan rendah agar tidak kewalahan mengerjakan tes 

siklus II. Sedangkan siswa yang sudah cukup kemampuannya akan 

dibiarkan mengerjakan sendiri. Bentuk refleksi akan ditekankan pada 

penguasaan materi, konsep dan materi pendukung. 

  Tes hasil belajar matematika pada Siklus II menunjukkan bahwa 

rata-rata skor hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. Menyikapi 

hal tersebut dan dengan mengamati berbagai kekurangan dan kemajuan 

siswa selama Siklus II tampak bahwa sebahagian besar hambatan pada 

Siklus I dapat diatasi meskipun masih terjadi pada Siklus II. Umumnya 

siswa telah mampu menuliskan prosedur penyelesaian soal, apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan sehingga skor hasil belajar matematika 

siswa kelas VII SMP Batara Gowa pada Siklus II ini umumnya meningkat. 

d.  Keputusan 

  Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama Siklus II, sikap 

belajar siswa umum mengalami peningkatan, seperti: (1) 

Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru atau siswa dari 72,7%  

pada siklus I menjadi 90.9% pada siklus II, (2)Mampu menghubungkan 

mata pelajaran dengan kehidupan nyata dari 40,9% pada siklus I menjadi 

86,4% pada siklus II, (3)Berdiskusi/Tanya jawab antarsiswa/guru dari 
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68,2% pada siklus I menjadi 90,9% pada siklus II (4) 

Membaca/mengerjakan LKS dari 95,5% pada siklus I mejadi 100% pada 

siklus II (5) Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok dari 90,9% 

pada siklus I ,menjadi 100% pada siklus II (6) Kritis pada setiap 

permasalahan yang muncul dari 31,8% pada siklus I menjadi 72,7% pada 

siklus II (7) Mencatat apa yang telah dipelajari dari 95,5% pada siklus I 

menjadi 100% pada siklus II (8) Mengerjakan soal-soal yang diberikan 

oleh guru dari 95,5% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II (9) 

Merespon pertanyaan teman atau guru.dari 77,3% pada siklus I menjadi 

909,9% pada siklus II;   

Kemudian Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika juga mengalami peningkatan, yakni (1) kategori rendah 

sebanyak 2 siswa pada siklus I dan pada siklus II, tidak ada lagi siswa 

yang berada pada kategori rendah, (2) kategori sedang sebanyak 6 siswa 

pada siklus I dan pada siklus II, tidak ada lagi siswa yang berada pada 

kategori sedang, (3) kategori tinggi sebanyak 12 siswa pada siklus I 

menjadi 13 siswa pada siklus II, (4) kategori sangat tinggi sebanyak 2 

siswa pada siklus I menjadi 9 siswa pada siklus II. 

3. Hasil tanggapan siswa tentang pembelajaran matematika melalui 

penerapan problem based learning 

Secara umum siswa mengatakan bahwa pembelajaran matematika 

dengan penerapan problem based learning sangat bagus dan menyenangkan 

serta semakin meningkatkan rasa percaya diri untuk belajar matematika. 
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Dengan Penerapan problem based learning memudahkan berbagi ilmu dengan 

teman yang lain dan merasa terbantu dengan adanya LKS. Pelajaran mudah 

dimengerti dan dipahami sehingga lebih aktif dalam pembelajaran.  

Disamping  itu  pembentukan kelompok kemudian membagikan LKS 

pada setiap kelompok sangatlah menyenangkan karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara aktif menemukan sendiri 

konsep/rumus matematika dari suatu materi dan membiasakan menjalin 

kerjasama dengan teman yang lain.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Peningkatan hasil belajar matematika Siswa Kelas VII  SMP Batar 

Gowa 

Berdasarkan analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMP Batara Gowa, diperoleh bahwa rata-rata skor hasil belajar 

siswa pada Siklus I adalah 68,50, sedangkan rata-rata skor hasil belajar 

siswa pada Siklus II adalah 80,27 dari skor ideal yang mungkin dicapai 

yaitu 100. Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor 

sebesar 11,77 sehingga secara kuantitatif diperoleh bahwa telah terjadi 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Batara Gowa 

setelah penerapan model pembelajaran problem based learning 

Pada Siklus II tampak bahwa pada umumnya siswa mengalami 

peningkatan skor hasil belajar matematika. Hal ini disebabkan antara lain 

pada Siklus II siswa telah mampu menyelesaikan soal sesuai prosedur yang 



57 
 

 
 

diharapkan sehingga umumnya siswa dapat memperoleh skor pada setiap 

butir soal.  

2. Perubahan sikap dan aktivitas Siswa Kelas VII  SMP Batara Gowa 

Berdasarkan analisis deskriptif aktivitas siswa kelas VII SMP Batar 

Gowa, diperoleh bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa. Jika 

dibandingkan hasil observasi Siklus I dan Siklus II, persentase rata-rata 

memperhatikan penjelasan guru atau siswa meningkat  dari 72,7%  

menjadi 90.9, Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan 

nyata meningkat dari 40,9  menjadi 86,4% , Berdiskusi/Tanya jawab 

antarsiswa/guru meningkat dari 68,2% menjadi 90,9%, 

Membaca/mengerjakan LKS  meningkat dari 95,5% menjadi 100% , 

Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok meningkat dari 

90,9%,menjadi 100%, Kritis pada setiap permasalahan yang muncul 

meningkat dari 31,8% menjadi 72,7%, Mencatat apa yang telah dipelajari 

meningkat dari 95,5% menjadi 100%, Mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru meningkat dari 95,5% menjadi 100%, Merespon 

pertanyaan teman atau guru meningkat.dari 77,3% menjadi 909,9% . 

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 

peerapan pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan 

motivasi dan aktifitas siswa. Dengan motivasi dan keaktifan siswa yang 

demikian, dengan sendirinya skor hasil belajar siswa meningkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data hasil penelitian baik kuantitatif  maupun 

kualitatif, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar mengalami peningkatan 

dalam hal: 

a. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru atau siswa 

b. Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata 

c. Berdiskusi/Tanya jawab antarsiswa/guru 

d. Membaca/mengerjakan LKS 

e. Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok 

f. Kritis pada setiap permasalahan yang muncul  

g. Mencatat apa yang telah dipelajari 

h. Mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru 

i. Merespon pertanyaan teman atau guru. 

2. Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat 

meningkatkan kualitas belajar matematika siswa Kelas VII SMP Batar 

Gowa, yang dapat dilihat dari data berikut:  

a. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada Siklus I mencapai 68,50 

dengan nilai tertinggi 85,00 dan nilai terendah 50,00 dengan standar 
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deviasi 11,63 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100 berada pada 

kategori sedang. 

b. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada Siklus II mencapai 80,27 

dengan nilai tertinggi 97,00 dan nilai terendah 70,00 dengan standar 

deviasi 10,01 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100 berada pada 

kategori tinggi. 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat dikemukan penulis berdasarkan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada guru yang ingin menerapkan pembelajaran 

problem based learning (PBL) agar mempertimbangkan materi dan 

kondisi siswa sehingga dapat terlaksana dengan efektif. 

2. Disarankan kepada guru untuk menyusun perangkat pembelajaran 

yang sesuai sebelum menerapkan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) di dalam kelas. 

3. Disarankan kepada pihak penyelenggara sekolah yang bersangkutan 

agar mempertimbangkan hasil-hasil penelitian sebagai bahan masukan 

dalam upaya perbaikan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

matematika. 

4. Disarankan kepada peneliti lain yang berminat untuk melakukan 

penelitian pengembangan pada sekolah yang berbeda atau pada pokok 

bahasan yang lain sehingga hasilnya dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VII SMP 

BATARA GOWA TAHUN AJARAN 2017/2018 

 

No Hari/Tanggal Waktu Topik Keterangan 

1 Senin/ 

09 Oktober 2017 11.10-12.30 

Menentukan koefisien , 

variable, dan kostanta dalam 

bentuk aljabar 

Terlaksana 

2 Sabtu/ 

14 Oktober 2017 08.50-10.10 

Melakukan operasi hitung 

tambah dan kurang pada 

bentuk aljabar 

Terlaksana 

3 Senin/ 

16 Oktober 2017 
11.10-12.30 

Menyelesaikan operasi kali 

pada bentuk aljabar 
Terlaksana 

4 Sabtu/ 

21 Oktober 2017 08.50-10.10 

Menyelesaikan operasi 

perpangkatan pada bentuk 

aljabar 

Terlaksana 

5 Senin/ 

23 Oktober 2017 
11.10-12.30 Tes Siklus I Terlaksana 

6 Sabtu/ 

28 Oktober 2017 08.50-10.10 

Menyelesaikan operasi 

pembagian pada bentuk 

aljabar 

Terlaksana 

7 Senin/ 

30 Oktober 2017 
11.10-12.30 

Menyederhanakan pecahan 

bentuk aljabar 
Terlaksana 

8 Sabtu/ 

04 November 2017 08.50-10.10 

Menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar 

Terlaksana 

9 Senin/ 

06 November 2017 11.10-12.30 

Operasi perkalian dan 

pembagian pecahan bentuk  

aljabar 

Terlaksana 

10 Sabtu/ 

11 November 2017 
08.50-10.10 Tes Siklus II Terlaksana 
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DAFTAR HADIR SISWA 

KELAS VII  

No NIS Nama Siswa L/P 
Pertemuan Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 171153 ABD. Rais L a √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 171154 Ananda Putra P √ √ i √ √ √ √ √ √ √ 

3 171155 Anuggrah Ramadhan  L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 171156 Arya R L a √ √ √ √ √ √ i √ √ 

5 171157 Azhari Amalia P √ √ i √ √ √ √ √ √ √ 

6 171158 Desi Anggraeni P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 171159 Faujia M Lau P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 171160 Hamdan L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 171161 Ikhsan Aziz L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 171162 Ismail L √ √ a √ √ √ √ √ √ √ 

11 171163 M. Fatwaluddin L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 171164 Muh.Lutfi Muis L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 171165 Muh. Marzuki Syam L √ a √ √ √ √ √ √ √ √ 

14 171166 MUH. Reza L s √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

15 171167 Nia Rahmadani P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 171168 Nur Anisa Maulana Arif P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 171169 Ratih Mellani R P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 171170 Tria Nur Azizah P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

19 171171 Muh Aidil Asri L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

20 171172 Fanny Amanda Putri P √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

21 171173 Muh Arsyandi Arif L √ √ a √ √ √ √ √ √ √ 

22 171174 Mannusai L √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah :  SMP Batara Gowa 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/Semester :  VII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

Topik : Bentuk Aljabar dan Unsur-unsurnya  

Alokasi Waktu :  2 × 40 menit 

Pertemuan Ke : I 

 

Standar Kompetensi  : 2.  Memahami bentuk aljabar, persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel 

Kompetensi Dasar  : 2.1. Mengenali bentuk aljabar dan unsur unsurnya 

Indikator : 2.1.1  Menentukan koefisien, variabel, dan konstanta 

     dalam bentuk aljabar 

A. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu menentukan koefisian,variable dan konstanta dalam  

bentuk aljabar 

B. Materi Ajar 

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam 

penyajiannya memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum 

diketahui. 

Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal-hal yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan 

bakar minyak yang dibutuhkan sebuah bis dalam tiap minggu, jarak yang 

ditempuh dalam waktu tertentu, atau banyaknya makanan ternak yang 

dibutuhkan dalam 3 hari, dapat dicari dengan menggunakan aljabar.  

Contoh bentuk aljabar yang lain seperti 2x, –3p, 4y + 5, 2𝑥2 – 3x + 7, (x 

+ 1)(x – 5), dan –5x(x – 1)(2x + 3). Huruf-huruf x, p, dan y pada bentuk aljabar 

tersebut disebut variabel.  
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Selanjutnya, pada suatu bentuk aljabar terdapat unsur-unsur aljabar, 

meliputi variabel, konstanta, faktor, suku sejenis, dan suku tak sejenis.  

Agar kalian lebih jelas mengenai unsur-unsur pada bentuk aljabar, 

pelajarilah uraian berikut. 

 

1. Variabel, Konstanta, dan Faktor 

Perhatikan bentuk aljabar  

5x + 3y + 8x – 6y + 9. 

Pada bentuk aljabar tersebut, huruf x dan y disebut variabel. Variabel 

adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui nilainya 

dengan jelas.Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya dilambangkan 

dengan huruf kecil a, b, c, ..., z. 

Adapun bilangan 9 pada bentuk aljabar di atas disebut konstanta. 

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan 

tidak memuat variabel.  

Jika suatu bilangan a dapat diubah menjadi a = p u q dengan a, p, q 

bilangan bulat, maka p dan q disebut faktor-faktor dari a. Pada bentuk aljabar 

di atas, 5x dapat diuraikan sebagai 5x = 5 × x atau 5x = 1× 5x. Jadi, faktor-

faktor dari 5x adalah 1, 5, x, dan 5x. 

Adapun yang dimaksud koefisien adalah faktor konstanta dari suatu 

suku pada bentuk aljabar. Perhatikan koefisien masing-masing suku pada 

bentuk aljabar 5x + 3y + 8x – 6y + 9. Koefisien pada suku 5x adalah 5, pada 

suku 3y adalah 3, pada suku 8x adalah 8, dan pada suku –6y adalah –6. 

 

C. Model dan Metode Pembelajaran 

Model    : Problem Based Learning (PBL) 

Metode   : Diskusi, Berkelompok 
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D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskrpsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Menginformasikan kepada siswa tentang 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3. Guru menginformasikan cakupan materi 

yang akan dipelajari dan kegiatan yang 

akan dilakukan dalam proses pembelajaran 

10 menit 

Inti 1. Guru mendemonstrasikan pengetahuan atau 

keterampilan dengan cara menjelaskan 

materi sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran dan membantu siswa 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

terkait dengan materi. 

2. Guru mengorganisir siswa kedalam 

kelompok belajar. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

dan teman kelompoknya untuk 

mengerjakan LKS. 

4. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, 

guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas. 

5. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

65 menit 
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dengan materi. 

6. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan eksperimen.  

7. Guru menyelidiki hasil karya setiap 

kelompok dan memberi arahan untuk 

mengembangkan hasil karyanya jika 

diperlukan. 

8. Guru memanggil salah satu kelompok 

secara acak untuk mempresentasikan hasil 

karya/diskusi kelompok mereka dan 

memberikan kesempatan kepada siswa atau 

kelompok lain yang ingin bertanya 

mengenai hasil presentasi dari kelompok 

penyaji. 

9. Guru membantu siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses mereka sendiri dan 

keterampilan penyelidikan intelektual yang 

mereka gunakan. 

10. Guru meminta siswa untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas 

yang telah dilakukan selama proses kegiatan 

belajarnya.  

 

. 

Penutup  1. Guru memberikan penghargaan berupa 

pujian terhadap upaya dan hasil belajar 

individu dan kelompok. 

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam 

5 menit 
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E. Sumber Belajar, Media/Alat Pembelajaran 

1. Sumber belajar 

- Buku Paket Matematika kelas VII 

2. Alat dan bahan  

- Papan tulis 

- Spidol 

- Penghapus 

F. Penilaian  

1. Penilaian pengetahuan 

a. Teknik Penilaian  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : LKS  

2.  Penilaian Aktivitas Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3.  Penilaian Respons Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Respons Siswa 

b. Bentuk Instrumen  : Angket Respons 

 

 

       Makassar,    Oktober  2017 

Mengetahui: 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa/Peneliti 

Matematika 

 

 

 

 

 

Hasnah,S,Pd Feri suandi 

NIM : 10536 454513 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah :  SMP Batara Gowa 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/Semester :  VII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

Topik :  Operasi Hitung Pada Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu :  2 × 40 menit 

Pertemuan Ke : 2 

 

Standar Kompetensi  : 2.  Memahami bentuk aljabar, persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel 

Kompetensi Dasar  : 2.2.  Melakukan operasi pada bentuk aljabar 

Indikator : 2.2.1.  Melakukan operasi hitung tambah dan kurang 

  pada bentuk aljabar. 

 

E. Tujuan Pembelajaran 

Siswa menetukan hasil penjumlahan dan pengurang dalam bentuk aljabar 

 

F. Materi Ajar 

Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar Pada bentuk aljabar, 

operasi penjumlahan dan pengurangan hanya dapat dilakukan pada suku-

suku yang sejenis. Jumlahkan atau kurangkan koefisien pada suku-suku 

yang sejenis. 

Ingat bahwa untuk sebarang bilangan bulat a dan b, berlaku 

1) a × b = ab  

2) a  (–b) = –ab  

3) (–a) × b = –ab  

4) (–a) × (–b) = ab 
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Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar berikut. 

 a. –4ax + 7ax 

 b. (2x
2
 – 3x + 2) + (4x

2
 – 5x + 1) 

 c. (3a
2
 + 5) – (4a

2
 – 3a + 2) 

Penyelesaian: 

 a. –4ax + 7ax = (–4 + 7)ax = 3ax 

b. (2x
2
 – 3x + 2) + (4x

2
 – 5x + 1) 

 = 2x
2
 – 3x + 2 + 4x

2
 – 5x + 1 

 = 2x
2
 + 4x

2
 – 3x – 5x + 2 + 1  

 = (2 + 4)x
2
 + (–3 – 5)x + (2 + 1)   (kelompokkan suku-

suku sejenis) 

 = 6x
2
 – 8x + 3 

 c. (3a
2
 + 5) – (4a

2
 – 3a + 2) 

= 3a
2
 + 5 – 4a

2
 + 3a – 2 

 =3 a
2
 – 4a

2
 + 3a + 5 – 2 

 = (3 – 4)a
2
 + 3a + (5 – 2) 

 =– a
2 

+ 3a + 3   (kelompokkan suku-suku sejenis) 

 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

Model    : Problem Based Learning (PBL) 

Metode   : Diskusi, Berkelompok 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskrpsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 4. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

5. Menginformasikan kepada siswa tentang 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

6. Guru menginformasikan cakupan materi 

yang akan dipelajari dan kegiatan yang 

akan dilakukan dalam proses pembelajaran 

10 menit 

Inti 11. Guru mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan dengan cara 

menjelaskan materi sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran dan membantu 

siswa mengorganisasikan tugas belajar 

yang terkait dengan materi. 

12. Guru mengorganisir siswa kedalam 

kelompok belajar. 

13. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa dan teman kelompoknya untuk 

mengerjakan LKS. 

14. Selama siswa bekerja di dalam 

kelompok, guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

15. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan materi. 

65 menit 
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16. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan eksperimen.  

17. Guru menyelidiki hasil karya setiap 

kelompok dan memberi arahan untuk 

mengembangkan hasil karyanya jika 

diperlukan. 

18. Guru memanggil salah satu kelompok 

secara acak untuk mempresentasikan hasil 

karya/diskusi kelompok mereka dan 

memberikan kesempatan kepada siswa atau 

kelompok lain yang ingin bertanya 

mengenai hasil presentasi dari kelompok 

penyaji. 

19. Guru membantu siswa menganalisis 

dan mengevaluasi proses mereka sendiri 

dan keterampilan penyelidikan intelektual 

yang mereka gunakan. 

20. Guru meminta siswa untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas 

yang telah dilakukan selama proses kegiatan 

belajarnya.  

 

. 

Penutup  4. Guru memberikan penghargaan berupa 

pujian terhadap upaya dan hasil belajar 

individu dan kelompok. 

5. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar. 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam 

5 menit 
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G. Sumber Belajar, Media/Alat Pembelajaran 

3. Sumber belajar 

- Buku Paket Matematika kelas VII 

4. Alat dan bahan  

- Papan tulis 

- Spidol 

- Penghapus 

H. Penilaian  

2. Penilaian pengetahuan 

a. Teknik Penilaian  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : LKS  

2.  Penilaian Aktivitas Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3.  Penilaian Respons Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Respons Siswa 

b. Bentuk Instrumen  : Angket Respons 

 

 

       Makassar,    Oktober  2017 

Mengetahui: 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa/Peneliti 

Matematika 

 

 

 

 

 

 

Hasnah,S,Pd Feri suandi 

NIM : 10536 454513 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah :  SMP Batara Gowa 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/Semester :  VII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

Topik :  Operasi Hitung Pada Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu :  2 × 40 menit 

Pertemuan Ke : 3 

 

Standar Kompetensi  :1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 

persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar  : 1.1 Melakukan operasi aljabar 

Indikator :1.1.1 Menyelesaikan operasi kali,  pada bentuk aljabar. 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Siswa menetukan oprasi perkalian dalam bentuk aljabar 

J. Materi Ajar 

Perlu kalian ingat kembali bahwa pada perkalian bilangan bulat 

berlaku sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan, yaitu  

a × (b + c) = (a × b) + (a × c)  

dan sifat distributif perkalian terhadap pengurangan, yaitu  

a × (b – c) = (a × b) – (a ×c),  

untuk setiap bilangan bulat a, b, dan c.  

Sifat ini juga berlaku pada perkalian bentuk aljabar.  

a.  Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar Perkalian suatu 

bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar suku satu dan suku dua 

dinyatakan sebagai berikut.  

  k(ax) = kax   k(ax + b) = kax + kb 
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Panjang sisi miring segitiga siku-siku adalah (2x + 1) cm, sedangkan 

panjang sisi siku-sikunya (3x – 2) cm dan (4x – 5) cm. Tentukan luas 

segitiga tersebut. 

Jabarkan bentuk aljabar berikut, kemudian sederhanakanlah. 

a. 4(p + q) 

b. 5(ax + by) 

  c. 3(x – 2) + 6(7x + 1) 

  d. –8(2x – y + 3z) 

Penyelesaian: 

  a.  4(p + q) = 4p + 4q 

  b.  5(ax + by) = 5ax + 5by 

  c.  3(x – 2) + 6(7x + 1) = 3x – 6 + 42x + 6 

               = (3 + 42)x – 6 + 6 

             = 45x  

d. –8(2x – y + 3z) = –16x + 8y – 24z 

b. Perkalian antara dua bentuk aljabar  

Sebagaimana perkalian suatu konstanta dengan bentuk aljabar, 

untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar kita dapat 

memanfaatkan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan sifat 

distributif perkalian terhadap pengurangan. 

 Selain dengan cara tersebut, untuk menentukan hasil kali antara 

dua bentuk aljabar, dapat menggunakan cara sebagai berikut. 

Perhatikan perkalian antara bentuk aljabar suku dua dengan suku dua 

berikut. 

(ax + b) (cx + d) 

 = ax × cx + ax × d + b × cx + b × d 

= ac𝑥2 + (ad + bc)x + bd    
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Selain dengan cara skema seperti di atas, untuk mengalikan 

bentuk aljabar suku dua dengan suku dua dapat digunakan sifat 

distributif seperti uraian berikut. 

(ax +b)(cx+d) 

=ax(cx+d)+b(cx+d) 

=ax  × cx +ax × d+ b × cx + b ×d 

=ac𝑥2+adx +bcx + bd 

= ac𝑥2 +( ad +bc )x +bd 

Adapun pada perkalian bentuk aljabar suku dua dengan suku tiga 

berlaku sebagai berikut. 

(ax + b) (c𝑥2+ dx + e)  

= ax × c𝑥2 + ax × dx + ax × e + b × c𝑥2+ b × dx + b × e 

= ac𝑥2 + ad𝑥2 + aex + bc𝑥2 + bdx + be  

 = ac𝑥2 + (ad + bc)x𝑥2 + (ae + bd)x + be 

Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut dalam bentuk 

jumlah atau selisih. 

1. (2x + 3) (3x – 2) 

2. (–4a + b) (4a + 2b)  

3. (2x – 1) (x2 – 2x + 4) 

4.  (x + 2) (x- 2) 

Penyelesaian: 

1. Cara (1) dengan sifat distributif. 

 (2x + 3) (3x – 2) = 2x(3x – 2) + 3(3x – 2) 

 = 6𝑥2– 4x + 9x – 6  

= 6𝑥2 + 5x – 6 

 Cara (2) dengan skema. 

(2x + 3) (3x – 2)= 2x × 3x + 2x × (–2) + 3 × 3x + 3 (–2) 

 = 6𝑥2 – 4x + 9x – 6 
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 = 6𝑥2 + 5x – 6 

2. Cara (1) dengan sifat distributif. 

 (–4a + b) (4a + 2b) = –4 a(4a + 2b) + b(4a + 2b) 

   = –16a2 – 8ab + 4ab + 2b2 

 = –16a2 – 4ab + 2b2    

 

Cara (2) dengan skema. 

(–4a + b) (4a + 2b) = (–4a) × 4a + (–4a) × 2b + b × 4a + b × 2b 

= –16a2 – 8ab + 4ab + 2b2  

= –16a2 – 4ab + 2b2  

3. Cara (1) dengan sifat distributif.  

(2x – 1) (𝑥2– 2x + 4) = 2x(𝑥2– 2x + 4) – 1(𝑥22– 2x + 4)  

 = 2𝑥2 – 4𝑥2 + 8x –𝑥2𝑥+ 2x – 4   

 = 2𝑥2 – 4𝑥2 –𝑥2+ 8x + 2x – 4  

 = 2x𝑥2 –𝑥2– 2x + 4) 

=2x × 𝑥2+ 2x × x (–2x) + 2x × 4 + (–1) × x2 + (– 1) × (–

2x) + (–1) 4  

= 2𝑥2 – 4𝑥2 + 8x –𝑥2+ 2x – 4   

= 2𝑥2 – 4𝑥2 – x2 + 8x + 2x – 4 = 2𝑥2 – 5𝑥2 + 10x – 4  

4. Cara (1) dengan sifat distributif. 

  (x + 2) (x – 2) = x(x – 2) + 2(x – 2)  

 = x2 – 2x + 2x – 4  

 = 𝑥2– 4 

Cara (2) dengan skema. 

(x + 2) (x – 2) = x × x + x × (–2) + 2 × x + 2 ×   (–2)  

= 𝑥2– 2x + 2x – 4  

= 𝑥2– 4        

Menyatakan bentuk perkalian menjadi bentuk penjumlahan seperti tersebut 

di atas disebut menjabarkan atau menguraikan 



78 
 

 
 

 

K. Model dan Metode Pembelajaran 

Model    : Problem Based Learning (PBL) 

Metode   : Diskusi, Berkelompok 

L. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskrpsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 7. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

8. Menginformasikan kepada siswa tentang 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

9. Guru menginformasikan cakupan materi 

yang akan dipelajari dan kegiatan yang 

akan dilakukan dalam proses pembelajaran 

10 menit 

Inti 21. Guru mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan dengan cara 

menjelaskan materi sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran dan membantu 

siswa mengorganisasikan tugas belajar 

yang terkait dengan materi. 

22. Guru mengorganisir siswa kedalam 

kelompok belajar. 

23. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa dan teman kelompoknya untuk 

mengerjakan LKS. 

24. Selama siswa bekerja di dalam 

kelompok, guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

65 menit 
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25. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan materi. 

26. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan eksperimen.  

27. Guru menyelidiki hasil karya setiap 

kelompok dan memberi arahan untuk 

mengembangkan hasil karyanya jika 

diperlukan. 

28. Guru memanggil salah satu kelompok 

secara acak untuk mempresentasikan hasil 

karya/diskusi kelompok mereka dan 

memberikan kesempatan kepada siswa atau 

kelompok lain yang ingin bertanya 

mengenai hasil presentasi dari kelompok 

penyaji. 

29. Guru membantu siswa menganalisis 

dan mengevaluasi proses mereka sendiri 

dan keterampilan penyelidikan intelektual 

yang mereka gunakan. 

30. Guru meminta siswa untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas 

yang telah dilakukan selama proses kegiatan 

belajarnya.  

 

. 

Penutup  7. Guru memberikan penghargaan berupa 

pujian terhadap upaya dan hasil belajar 

individu dan kelompok. 

8. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar. 

5 menit 
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9. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam 

 

 

I. Sumber Belajar, Media/Alat Pembelajaran 

5. Sumber belajar 

- Buku Paket Matematika kelas VII 

6. Alat dan bahan  

- Papan tulis 

- Spidol 

- Penghapus 

J. Penilaian  

3. Penilaian pengetahuan 

a. Teknik Penilaian  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : LKS  

2.  Penilaian Aktivitas Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3.  Penilaian Respons Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Respons Siswa 

b. Bentuk Instrumen  : Angket Respons 

 

 

       Makassar,    Oktober  2017 

Mengetahui: 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa/Peneliti 

Matematika 

 

 

 

 Hasnah,S,Pd Feri suandi 

NIM : 10536 454513 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah :  SMP Batara Gowa 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/Semester :  VII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

Topik : Operasi Hitung Pada Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu :  2 × 40 menit 

Pertemuan Ke : 4 

 

Standar Kompetensi  :1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 

persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar  : 1.1 Melakukan operasi aljabar 

Indikator : 1.1.1 Menyelesaikan operasi perpangkatan,  pada 

bentuk aljabar. 

 

M. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menyelesaikan oprasi perpangkatan bentuk aljabar 

N. Materi Ajar 

Coba kali an ingat kembali operasi perpangkatan pada bilangan bulat. Operasi 

perpangkatan diartikan sebagai perkalian berulang dengan bilangan yang 

sama. Jadi, untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku 

𝑎𝑛  
𝑎𝑥𝑎𝑥……𝑥𝑎

𝑛 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟
 

Hal ini juga berlaku pada perp angkatan bentuk aljabar 

Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut. 

 1. (2p)2 

2. – (3x2yz3)3 
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 3. (–3p2q)2 

Penyelesaian: 

 1. (2p)2 = (2p) x (2p) = 4p2 

2. – (3x2yz3)3 = –27x6y3z9 

 3. (–3p2q)2 = 9p4q2 

 

O. Model dan Metode Pembelajaran 

Model    : Problem Based Learning (PBL) 

Metode   : Diskusi, Berkelompok 

P. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskrpsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 10. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

11. Menginformasikan kepada siswa 

tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

12. Guru menginformasikan cakupan 

materi yang akan dipelajari dan kegiatan 

yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 

Inti 31. Guru mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan dengan cara 

menjelaskan materi sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran dan membantu 

siswa mengorganisasikan tugas belajar 

yang terkait dengan materi. 

32. Guru mengorganisir siswa kedalam 

kelompok belajar. 

33. Guru memberi kesempatan kepada 

65 menit 
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siswa dan teman kelompoknya untuk 

mengerjakan LKS. 

34. Selama siswa bekerja di dalam 

kelompok, guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

35. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan materi. 

36. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan eksperimen.  

37. Guru menyelidiki hasil karya setiap 

kelompok dan memberi arahan untuk 

mengembangkan hasil karyanya jika 

diperlukan. 

38. Guru memanggil salah satu kelompok 

secara acak untuk mempresentasikan hasil 

karya/diskusi kelompok mereka dan 

memberikan kesempatan kepada siswa atau 

kelompok lain yang ingin bertanya 

mengenai hasil presentasi dari kelompok 

penyaji. 

39. Guru membantu siswa menganalisis 

dan mengevaluasi proses mereka sendiri 

dan keterampilan penyelidikan intelektual 

yang mereka gunakan. 

40. Guru meminta siswa untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas 

yang telah dilakukan selama proses kegiatan 

belajarnya.  
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. 

Penutup  10. Guru memberikan penghargaan 

berupa pujian terhadap upaya dan hasil 

belajar individu dan kelompok. 

11. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk tetap 

belajar. 

12. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam 

5 menit 

 

 

K. Sumber Belajar, Media/Alat Pembelajaran 

7. Sumber belajar 

- Buku Paket Matematika kelas VII 

8. Alat dan bahan  

- Papan tulis 

- Spidol 

- Penghapus 

L. Penilaian  

4. Penilaian pengetahuan 

a. Teknik Penilaian  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : LKS  

2.  Penilaian Aktivitas Siswa 
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a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3.  Penilaian Respons Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Respons Siswa 

b. Bentuk Instrumen  : Angket Respons 

 

 

        

 

 

Makassar,   Oktober  2017 

Mengetahui: 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa/Peneliti 

Matematika 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasnah,S,Pd Feri suandi 

NIM : 10536 454513 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah :  SMP Batara Gowa 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/Semester :  VII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

Topik : Oprasi Hitung Pada Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu :  2 × 40 menit 

Pertemuan Ke : 5 

 

Standar Kompetensi  :1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 

persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar  : 1.1 Melakukan operasi aljabar 

Indikator : 1.1.1 Menyelesaikan operasi pembagian,  pada bentuk 

aljabar. 

 

Q. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menyelesaikan oprasi pembagian bentuk aljabar 

R. Materi Ajar 

Hasil bagi dua bentuk aljabar dapat kalian peroleh dengan menentukan 

terlebih dahulu faktor sekutu masing-masing bentuk aljabar tersebut, kemudian 

melakukan pembagian pada pembilang dan penyebutnya 

Contoh : 

Sederhanakanlah pembagian bentuk aljabar berikuat  

1. 3xy:2y 

2. 6xb
2 

: 3a2b 

3. x
2
y : (x

2
y

2)
 

Penyelesaian  

1. 
3𝑥𝑦

2𝑦
=

3

2
  x (factor sekutu y) 

2. 6xb
2 

: 3a2b  = 
6𝑎3𝑏2

3𝑎2𝑏
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= 
3𝑎2𝑏𝑥2𝑎𝑏

3𝑎2  𝑏
 (fact r sekutu 3𝑎2  𝑏 

= 2ab 

3. x
2
y : (x

2
y

2
) = x

2
y :(

𝑥2𝑥2

𝑥𝑦
) 

= x
2
y(

3𝑥𝑦  ×𝑥𝑦

𝑥𝑦
)
 

= x
2
y: xy = 

𝑥2𝑦

𝑥𝑦
=
𝑥𝑦  𝑥 𝑥2

𝑥𝑦
=𝑥2 

 

 

 

S. Model dan Metode Pembelajaran 

Model    : Problem Based Learning (PBL) 

Metode   : Diskusi, Berkelompok 

T. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskrpsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 13. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

14. Menginformasikan kepada siswa 

tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

15. Guru menginformasikan cakupan 

materi yang akan dipelajari dan kegiatan 

yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 
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Inti 41. Guru mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan dengan cara 

menjelaskan materi sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran dan membantu 

siswa mengorganisasikan tugas belajar 

yang terkait dengan materi. 

42. Guru mengorganisir siswa kedalam 

kelompok belajar. 

43. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa dan teman kelompoknya untuk 

mengerjakan LKS. 

44. Selama siswa bekerja di dalam 

kelompok, guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

45. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan materi. 

46. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan eksperimen.  

47. Guru menyelidiki hasil karya setiap 

kelompok dan memberi arahan untuk 

mengembangkan hasil karyanya jika 

diperlukan. 

48. Guru memanggil salah satu kelompok 

secara acak untuk mempresentasikan hasil 

karya/diskusi kelompok mereka dan 

memberikan kesempatan kepada siswa atau 

kelompok lain yang ingin bertanya 

mengenai hasil presentasi dari kelompok 

penyaji. 

65 menit 
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49. Guru membantu siswa menganalisis 

dan mengevaluasi proses mereka sendiri 

dan keterampilan penyelidikan intelektual 

yang mereka gunakan. 

50. Guru meminta siswa untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas 

yang telah dilakukan selama proses kegiatan 

belajarnya.  

 

. 

Penutup  13. Guru memberikan penghargaan 

berupa pujian terhadap upaya dan hasil 

belajar individu dan kelompok. 

14. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk tetap 

belajar. 

15. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam 

5 menit 

 

 

 

 

M. Sumber Belajar, Media/Alat Pembelajaran 

9. Sumber belajar 

- Buku Paket Matematika kelas VII 

10. Alat dan bahan  

- Papan tulis 

- Spidol 

- Penghapus 

N. Penilaian  

5. Penilaian pengetahuan 
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a. Teknik Penilaian  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : LKS  

2.  Penilaian Aktivitas Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3.  Penilaian Respons Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Respons Siswa 

b. Bentuk Instrumen  : Angket Respons 

 

 

        

 

Makassar,   Oktober  2017 

Mengetahui: 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa/Peneliti 

Matematika 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasnah,S,Pd Feri suandi 

NIM : 10536 454513 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah :  SMP Batara Gowa 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/Semester :  VII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

Topik : Pecahan  Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu :  2 × 40 menit 

Pertemuan Ke : 6 

 

Standar Kompetensi  :1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 

persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar  : 1.1 Melakukan operasi aljabar 

Indikator : 1.1.2  Menyederhanakan pecahan bentuk aljabar 

U. Tujuan Pembelajaran 

Siswa Dapat MenyederhanakanPecahan dalam Bentuk Aljabar 

V. Materi Ajar 

Suatu pecahan bentuk aljabar dikatakan paling sederhana apabila 

pembilang dan penyebutnya tidak mempunyai faktor persekutuan kecuali 1, 

dan penyebutnya tidak sama dengan nol. Untuk menyederhanakan pecahan 

bentuk aljabar dapat dilakukan dengan cara membagi pembilang dan penyebut 

pecahan tersebut dengan FPB dari keduanya 

Sederhanakan pecahan bentuk aljabar berikut, jika 

x,y≠0 

a. 
3𝑥

6𝑥2𝑦
 

b. 
4𝑥2𝑦𝑧2

2𝑥𝑦2   
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 Penyelesaian 

 

a. FPB dari 3xdan 6x
2
y adalah 3x, sehingga  

3𝑥

6𝑥2𝑦
= 

3𝑥:3𝑥

6𝑥2𝑦:3𝑥
=

1

2𝑥𝑦
 

Jadi bentuk sederhana dari 
3𝑥

6𝑥2𝑦
 adalah 

1

2𝑥𝑦
 

b. FPB dari 4𝑥2𝑦𝑧2 dan 2𝑥𝑦2 adalah 2𝑥𝑦 . 

= 
4𝑥2𝑦𝑧2

2𝑥𝑦2 =  
4𝑥2𝑦𝑧3 :2𝑥𝑦

2𝑥𝑦 2 :2𝑥𝑦
 

= 
2𝑥𝑧3

𝑦
 

 

W. Model dan Metode Pembelajaran 

Model    : Problem Based Learning (PBL) 

Metode   : Diskusi, Berkelompok 

X. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskrpsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 16. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

17. Menginformasikan kepada siswa 

tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

18. Guru menginformasikan cakupan 

materi yang akan dipelajari dan kegiatan 

yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 
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Inti 51. Guru mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan dengan cara 

menjelaskan materi sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran dan membantu 

siswa mengorganisasikan tugas belajar 

yang terkait dengan materi. 

52. Guru mengorganisir siswa kedalam 

kelompok belajar. 

53. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa dan teman kelompoknya untuk 

mengerjakan LKS. 

54. Selama siswa bekerja di dalam 

kelompok, guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

55. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan materi. 

56. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan eksperimen.  

57. Guru menyelidiki hasil karya setiap 

kelompok dan memberi arahan untuk 

mengembangkan hasil karyanya jika 

diperlukan. 

58. Guru memanggil salah satu kelompok 

secara acak untuk mempresentasikan hasil 

karya/diskusi kelompok mereka dan 

memberikan kesempatan kepada siswa atau 

kelompok lain yang ingin bertanya 

mengenai hasil presentasi dari kelompok 

penyaji. 

65 menit 
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59. Guru membantu siswa menganalisis 

dan mengevaluasi proses mereka sendiri 

dan keterampilan penyelidikan intelektual 

yang mereka gunakan. 

60. Guru meminta siswa untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas 

yang telah dilakukan selama proses kegiatan 

belajarnya.  

 

. 

Penutup  16. Guru memberikan penghargaan 

berupa pujian terhadap upaya dan hasil 

belajar individu dan kelompok. 

17. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk tetap 

belajar. 

18. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam 

5 menit 

 

 

 

 

O. Sumber Belajar, Media/Alat Pembelajaran 

11. Sumber belajar 

- Buku Paket Matematika kelas VII 

12. Alat dan bahan  

- Papan tulis 

- Spidol 

- Penghapus 

P. Penilaian  

6. Penilaian pengetahuan 
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a. Teknik Penilaian  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : LKS  

2.  Penilaian Aktivitas Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3.  Penilaian Respons Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Respons Siswa 

b. Bentuk Instrumen  : Angket Respons 

 

 

        

 

Makassar,   Oktober  2017 

Mengetahui: 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa/Peneliti 

Matematika 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasnah,S,Pd Feri suandi 

NIM : 10536 454513 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah :  SMP Batara Gowa 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/Semester :  VII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

Topik : Pecahan Bentik Aljabar 

Alokasi Waktu :  2 × 40 menit 

Pertemuan Ke : 7 

 

Standar Kompetensi  :1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 

persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar  : 1.1 Melakukan operasi aljabar 

Indikator : 1.1.2 Menyelesaikan Oprasi Penjumlahan dan 

Pengurangan Pecahan Bentuk Aljabar 

Y. Tujuan Pembelajaran 

Siswa Dapat dapat melakukan penjumlahan dan pengurang pecahan 

bentuk aljabar 

Z. Materi Ajar 

Penjumlahan dan pengurangan Pada bab sebelumnya, kalian telah 

mengetahui bahwa hasil operasi penjumlahan dan pengurangan pada pecahan 

diperoleh dengan cara menyamakan penyebutnya, kemudian menjumlahkan 

atau mengurangkan pembilangnya. Kalian pasti juga masih ingat bahwa untuk 

menyamakan penyebut kedua pecahan, tentukan KPK dari penyebut-

penyebutnya. Dengan cara yang sama, hal itu juga berlaku pada operasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk pecahan aljabar. Perhatikan contoh 

berikut. 

Sederhanakan penjumlahan atau pengurangan pecahan aljabar berikut.  

1. 
1

2𝑝
+

5

3𝑞
 

2. 
1

𝑘−3
−

2

𝑘+1
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3. 
𝑚+2

𝑚
−

𝑛−1

𝑛
 

Penyelesaian 

1. 
1

2𝑝
+

5

3𝑞
 

= 
1 𝑥 3𝑞

2𝑝 𝑥 3𝑞
 + 

5 𝑥 2𝑝

3𝑞 𝑥 2𝑝
 

= 
3𝑞

6𝑝𝑞
 + 

10𝑝

6𝑝𝑞
 

= 
3𝑞+10𝑝

6𝑝𝑞
 

2. 
1

𝑘−3
−

2

𝑘+1
 = 

1(𝑘=1)

(𝑘−3)(𝑘+1)
 - 

2(𝑘−1)

(𝑘−3)(𝑘+1)
 

= 
𝑘+1

𝑘2−2𝑘−3
−

2𝑘−6

𝑘2−2𝑘−3
 

= 
𝑘+1−2𝑘+6

𝑘2−2𝑘−3
 

= = 
−𝑘+7

𝑘2−2𝑘−3
 

3. 
𝑚+2

𝑚
−

𝑛−1

𝑛
 = 

𝑛(𝑚+2

𝑚 𝑥 𝑛
−

𝑚(𝑛−1)

𝑛 𝑥 𝑚
 

= 
𝑛𝑚+2𝑛

𝑛𝑚
−

(𝑛𝑚−𝑚)

𝑛𝑛𝑚
 

=  
𝑛𝑚+2𝑛−𝑚𝑛+𝑚

𝑛𝑚
 

=  
2𝑛+𝑚

𝑛𝑚
 

 

AA. Model dan Metode Pembelajaran 

Model    : Problem Based Learning (PBL) 

Metode   : Diskusi, Berkelompok 
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BB. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskrpsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 19. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

20. Menginformasikan kepada siswa 

tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

21. Guru menginformasikan cakupan 

materi yang akan dipelajari dan kegiatan 

yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 

Inti 61. Guru mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan dengan cara 

menjelaskan materi sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran dan membantu 

siswa mengorganisasikan tugas belajar 

yang terkait dengan materi. 

62. Guru mengorganisir siswa kedalam 

kelompok belajar. 

63. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa dan teman kelompoknya untuk 

mengerjakan LKS. 

64. Selama siswa bekerja di dalam 

kelompok, guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

65. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan materi. 

65 menit 
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66. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan eksperimen.  

67. Guru menyelidiki hasil karya setiap 

kelompok dan memberi arahan untuk 

mengembangkan hasil karyanya jika 

diperlukan. 

68. Guru memanggil salah satu kelompok 

secara acak untuk mempresentasikan hasil 

karya/diskusi kelompok mereka dan 

memberikan kesempatan kepada siswa atau 

kelompok lain yang ingin bertanya 

mengenai hasil presentasi dari kelompok 

penyaji. 

69. Guru membantu siswa menganalisis 

dan mengevaluasi proses mereka sendiri 

dan keterampilan penyelidikan intelektual 

yang mereka gunakan. 

70. Guru meminta siswa untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas 

yang telah dilakukan selama proses kegiatan 

belajarnya.  

 

. 

Penutup  19. Guru memberikan penghargaan 

berupa pujian terhadap upaya dan hasil 

belajar individu dan kelompok. 

20. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk tetap 

belajar. 

21. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam 

5 menit 



100 
 

 
 

 

 

 

Q. Sumber Belajar, Media/Alat Pembelajaran 

13. Sumber belajar 

- Buku Paket Matematika kelas VII 

14. Alat dan bahan  

- Papan tulis 

- Spidol 

- Penghapus 

R. Penilaian  

7. Penilaian pengetahuan 

a. Teknik Penilaian  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : LKS  

2.  Penilaian Aktivitas Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3.  Penilaian Respons Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Respons Siswa 

b. Bentuk Instrumen  : Angket Respons 

 

 

        

 

Makassar,   November 2017 

Mengetahui: 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa/Peneliti 

Matematika 

  

 

 

Hasnah,S,Pd Feri suandi 

NIM : 10536 454513 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Nama Sekolah :  SMP Batara Gowa 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/Semester :  VII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok : Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

Topik : Pecahan Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu :  2 × 40 menit 

Pertemuan Ke : 8 

 

Standar Kompetensi  :1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 

persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar  : 1.1 Melakukan operasi aljabar 

Indikator : 1.1.2 Menyelesaikan Oprasi Perkalian dan Pembagian 

Pecahan Bentuk Aljabar 

CC. Tujuan Pembelajaran 

Siswa  Dapat dapat melakukan perkalian dan pembagian pecahan bentuk 

aljabar 

DD. Materi Ajar 

Perkalian dan pembagian  

Ingat kembali bentuk perkalian bilangan pecahan yang dapat dinyatakan 

sebagai berikut 

𝑎

𝑏
×
𝑐

𝑑
 =

𝑎𝑐

𝑏𝑑
; untuk b, d≠0 

Hal ini juga berlaku untuk perkalian pada pecahan aljabar.  

Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut: 

1. 
4

3𝑎
𝑥
𝑎𝑏

2
 

2. 
𝑥−1

𝑦
 𝑥

𝑦+1

𝑥
 

3. 
𝑥2+1

5
 𝑥 

2𝑥

3
 

Penyelesaian 
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1. 
4

3𝑎
𝑥
𝑎𝑏   

2
 = 

4𝑥𝑎𝑏

3𝑎𝑥2
=

2𝑏

3
 

2. 
𝑥−1

𝑦
 𝑥

𝑦+1

𝑥
=

(𝑥−1)(𝑦+1)

𝑦𝑥𝑥
 

= 
𝑥𝑦−𝑦+𝑥−1

𝑥𝑦
 

= 
𝑥𝑦+𝑦+𝑥−1

𝑥𝑦
 

3. 
𝑥2+1

5
 𝑥 

2𝑥

3
 = 

(𝑥2+1)2𝑥

5𝑥3
 

= 
2𝑥2+2𝑥

15
 

= 
2𝑥

15
(x

2
+1) 

Kalian pasti masih ingat bahwa pembagian merupakan invers 

(operasi kebalikan) dari operasi perkalian. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa membagi dengan suatu pecahan sama artinya dengan mengalikan 

terhadap kebalikan pecahan tersebut   

a: =ax =  𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘𝑏 ≠ 0, 𝑐, ≠ 0 

𝑎

𝑏
: 𝑐 =

𝑎

𝑏
𝑥

1

𝑐
=

𝑎

𝑏𝑐
 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘𝑏 ≠ 0, 𝑐, ≠ 0 

𝑎

𝑏
:
𝑐

𝑑
=

𝑎

𝑏
𝑥
𝑑

𝑐
=

𝑎𝑑

𝑏𝑐
 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘𝑏 ≠ 0, 𝑐, ≠ 0 

Hal ini berlaku unyuk pembagian pada pecahan bentuk aljabar 

Sedaerhanakan pembagian pecahan aljabar  berikut: 

1. 
4𝑝

3𝑞
𝑥

2𝑞

9𝑝
 

2. 
3𝑎

𝑏
𝑥

𝑐

4𝑏2
 

Penyelesaian  

1.  
4𝑝

3𝑞
𝑥

2𝑞

9𝑝
= 

4𝑝

3𝑞
𝑥

9𝑝

2𝑞
 

=
36𝑝2

𝑞2  

= 
6𝑝2

𝑞2  

2. 
3𝑎

𝑏
𝑥

𝑐

4𝑏2= 
3𝑎

𝑏
𝑥

4𝑏2

𝑐
 

= 
12𝑎𝑏2

𝑏𝑐
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=
12𝑎𝑏

𝑐
 

 

EE. Model dan Metode Pembelajaran 

Model    : Problem Based Learning (PBL) 

Metode   : Diskusi, Berkelompok 

FF. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskrpsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 22. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

23. Menginformasikan kepada siswa 

tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

24. Guru menginformasikan cakupan 

materi yang akan dipelajari dan kegiatan 

yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran 

10 menit 

Inti 71. Guru mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan dengan cara 

menjelaskan materi sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran dan membantu 

siswa mengorganisasikan tugas belajar 

yang terkait dengan materi. 

72. Guru mengorganisir siswa kedalam 

kelompok belajar. 

73. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa dan teman kelompoknya untuk 

mengerjakan LKS. 

74. Selama siswa bekerja di dalam 

kelompok, guru membimbing kelompok-

65 menit 
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kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

75. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan materi. 

76. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melaksanakan eksperimen.  

77. Guru menyelidiki hasil karya setiap 

kelompok dan memberi arahan untuk 

mengembangkan hasil karyanya jika 

diperlukan. 

78. Guru memanggil salah satu kelompok 

secara acak untuk mempresentasikan hasil 

karya/diskusi kelompok mereka dan 

memberikan kesempatan kepada siswa atau 

kelompok lain yang ingin bertanya 

mengenai hasil presentasi dari kelompok 

penyaji. 

79. Guru membantu siswa menganalisis 

dan mengevaluasi proses mereka sendiri 

dan keterampilan penyelidikan intelektual 

yang mereka gunakan. 

80. Guru meminta siswa untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas 

yang telah dilakukan selama proses kegiatan 

belajarnya.  

 

. 

Penutup  22. Guru memberikan penghargaan 

berupa pujian terhadap upaya dan hasil 

belajar individu dan kelompok. 

5 menit 
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23. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk tetap 

belajar. 

24. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam 

 

 

 

S. Sumber Belajar, Media/Alat Pembelajaran 

15. Sumber belajar 

- Buku Paket Matematika kelas VII 

16. Alat dan bahan  

- Papan tulis 

- Spidol 

- Penghapus 

T. Penilaian  

8. Penilaian pengetahuan 

a. Teknik Penilaian  : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : LKS  

2.  Penilaian Aktivitas Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3.  Penilaian Respons Siswa 

a. Teknik Penilaian  : Respons Siswa 

b. Bentuk Instrumen  : Angket Respons 
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Makassar,   November 2017 

Mengetahui: 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa/Peneliti 

Matematika 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasnah,S,Pd Feri suandi 

NIM : 10536 454513 
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Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Selesaikan permasalahan di bawah ini dengan diskusi bersama temanmu 

sehingga kalian akan mengetahui bentuk aljabar dan unsur-unsurnya 

 

Permasalahan 

1. Pada suatu hari, Indah disuruh kepasar oleh ibunya untuk membeli buah-

buahan. Adapun buah-buahan yang akan dibeli adalah 7 buah apel ditambah 5 

buah jeruk dan 3 buah semangka. Tapi Indah ingin mengubah buah-buahan yang 

disuruh ibunya tadi menjadi bentuk aljabar dan unsur-unsurnya. Dapatkah kamu 

membantu Indah? 

 

 

 

 

 

 

A. Variabel, konstanta, dan faktor 

 

Tentukan variabel dari bentuk aljabar berikut: Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum 

diketahui nilainya dengan jelas.Variabel disebut juga peubah. 

Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ..., z. 

 

Mata Pelajaran :  Matematika Hari/Tanggal :  ......................  

Kelas :  VII   

Kelompok :  ........................... 

Anggota  :  1.  .........................  4. ..........................  

    2.  .........................  5. ..........................  

  3.  .........................  6. ..........................  

LKS ke- :  1 (Satu) 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

selesaikan masalah dibawah ini dengan 

berdiskusi dengan teman kelompokmu 
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a. 3x  

Jawab 

 = ……. adalah variable dari 3 

 

b. 4z – 9x + 5y 

Jawab: ….. 

 

 

 

 

 

 

Tentukan konstanta dari bentuk aljabar berikut: 

a. 6x + 4z – y + 1 

Jawa: 

 = ……………. dari oprasi diatas adalah 1 

 

b. x – y + z + 9 

Jawab: …….. 

 

 

 

 

Tentukan koefisien dari bentuk aljabar berikut: 

a. 8y 

Jawab: 

 = ……adalah……………..y 

 

b. 3z – z + 4y 

Jawab: …….. 

 

 

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa 

bilangan dan tidak memuat variabel. 

Koefisien adalah bilangan yang di ikuti variable di belakanya pada 

tiap tiap suku 
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` 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah kamu dan teman kelompokmu menyelesaikan masalah di atas, dapatkah 

kamu membantu indah membuat bentuk aljabar dari soal pertama??? 

 

……………. 
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Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Selesaikan permasalahan di bawah ini dengan diskusi bersama temanmu sehingga kalian 

akan mengetahui operasi penjumlahan dan pengurangan pada aljabar 

Permasalahan 

Andi mempunyai kelereng yang mempunyai warna 3 macam yaitu 5 kelereng 

warna merah ditambah 3 kelereng warna biru dan 4 kelereng warna hijau. Kemudian dia 

memberi adiknya 2 kelereng warna merah ditambah 1 kelereng warna biru dan 3 

kelereng warna hitam. Berapakah sisa kelereng yang dimiliki Andi? 

 

 

 

 

 

1. Penjumlahan 

a. –4ax + 7ax 

Jawab: 

=(…. + 7)ax = …..ax 

 

b. (2x2 + 3x + 2) + (4x2 + 5x + 1) 

Mata Pelajaran :  Matematika Hari/Tanggal :  ......................  

Kelas :  VII   

Kelompok :  ........................... 

Anggota  :  1.  .........................  4. ..........................  

    2.  .........................  5. ..........................  

  3.  .........................  6. ..........................  

LKS ke- :  2 (Dua) 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

selesaikan masalah dibawah ini dengan 

berdiskusi dengan teman kelompokmu. 
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Jawab: …… 

 

 

 

 

2. Pengurangan 

a. (3x – 4y – 5) – (4x – y – 2) 

Jawab: 

= 3x -…- 5 - …x - y - … 

=( ..x +4x - …y  + y -… - 2) 

=(3+..)x - (4)y - 3 

 

 

 

b. (x2 – 2x + 3y) + (2x2 – x – 2y) 

Jawab: …….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah kamu dan teman kelompokmu menyelesaikan masalah di atas, 

dapatkah kamu membantu Andi menghitung sisa kelereng yang dimiliki Andi? 

 Kelereng Merah = x 

 Kelereng Biru = y 

 Kelereng Hijau = z 

 

……… 
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Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Selesaikan permasalahan di bawah ini dengan diskusi bersama temanmu 

sehingga kalian akan mengetahui operasi hitung perkalian pada aljabar 

 

 

Permasalahan 

Paman memiliki sawah yang berbentuk persegui panjang dengan panjang  (4x+2) cm dan 

lebar (2x+1) cm. Berapakah luasnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perkalian 

a. Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar 

1. 5(ax + by) 

Jawab 

.  5(ax + by) = 5… + …by 

 

Mata Pelajaran :  Matematika Hari/Tanggal :  ......................  

Kelas :  VII   

Kelompok :  ........................... 

Anggota  :  1.  .........................  4. ..........................  

    2.  .........................  5. ..........................  

  3.  .........................  6. ..........................  

LKS ke- :  3 (tiga) 

Selesaikan permasalahan di bawah ini dengan 

diskusi bersama temanmu sehingga kalian akan 

mengetahui operasi hitung perkalian pada aljabar 
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 2. 3(x – 2) + 6(7x + 1) 

  jawab………………… 

 

 

 

 

b. Perkalian antara dua bentuk aljabar  

1. (–4a + b) (4a + 2b)  

Jawab 

= –4 a(… + 2b) + ..(4a + …) 

 = –…… – 8ab + ….+ 2b2 

 = –16a2 – ….. + 2b2    

 

 

 

 

2. (2x – 1) (x2 – 2x + 4) 

Jawab………….. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Setelah kamu dan teman kelompokmu menyelesaikan masalah di atas, dapatkah 

kamu menghitung luas sawah paman?  

……… 
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Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Selesaikan permasalahan di bawah ini dengan diskusi bersama temanmu 

sehingga kalian akan mengetahui perpangkatan bentuk aljabar. 

Permasalahan 

Didalam tas terdapat 3 buah buku, 2 penggaris, dan  2 pensil. Kemudian ani 

memasukkan lagi 2 buah buku, dan 1 buah pensil. Tampa sepengetahuan ani, adiknya 

mengambil 1 buah buku , 1buah pensil, dan 1 buah penggaris . berpaka jumlah masing – 

masing alat tulis yang ada di dalam tas ani?????? 

 

 

 

Perpangkatan 

1. (2p)2 = 

Jawab 

=( 2p) x (…..) 

= …..p2 

 

 

Mata Pelajaran :  Matematika Hari/Tanggal :  ......................  

Kelas :  VII   

Kelompok :  ........................... 

Anggota  :  1.  .........................  4. ..........................  

    2.  .........................  5. ..........................  

  3.  .........................  6. ..........................  

LKS ke- :  4 (Empat) 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, selesaikan masalah 

dibawah ini dengan berdiskusi dengan teman kelompokmu 
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2. – (3x2yz3)3= 

Jawab………….. 

 

 

3. (–3p2q)2= 

Jawab………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah kamu dan teman kelompokmu menyelesaikan masalah di atas, dapatkah 

kamu menetukan jumlah masing masing alat  tulis  yang ada dalam tas Ani?? 

 

 

………………. 
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Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Petunjuk: 

Selesaikan permasalahan di bawah ini dengan diskusi bersama temanmu 

sehingga kalian akan mengetahui pembagian pada bentuk aljabar 

 

Permasalahan 

1. Ibu ani menyuruh anaknya ali kepasar untuk membeli 3liter gula pasir dan 

minyak bimoli kemudian minyak bimoli di berikan kepada ibu evi tetangganya 

satu liter. Berapaka sisa gula dan minyak bimoli yang di bawa pulang ali? 

  

 

 

 

 

1. Pembagian  

Sederhanakanlah pembagian bentuk aljabar berikuat  

4. 3xy:2y 

Jawab 

=  
…..𝑥𝑦

2𝑦
  = 

………

2
  x (factor sekutu y) 

Mata Pelajaran :  Matematika Hari/Tanggal :  ......................  

Kelas :  VII   

Kelompok :  ........................... 

Anggota  :  1.  .........................  4. ..........................  

    2.  .........................  5. ..........................  

  3.  .........................  6. ..........................  

LKS ke- :  5  (Lima) 

Selesaikan permasalahan di bawah ini 

dengan diskusi bersama temanmu sehingga 

kalian akan mengetahui operasi pembagian 

pada aljabar 
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5. 6xb2 : 3a2b 

Jawab…………… 

 

 

 

 

6. x2y : (x2y2) 

jawab…………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah kamu dan teman kelompokmu menyelesaikan masalah di atas, dapatkah 

kamu mengetahui berapa sisa gula pasir dan minyak bimoli yang di bawa pulang Ali? 

 

………………… 
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Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Selesaikan permasalahan di bawah ini dengan diskusi bersama temanmu 

sehingga kalian akan mengetahui penjumlahan dan pengurangan pecahan 

bentuk aljabar 

 

Permasalahan 

1. Untuk membuat celana panjang di perlukan 1
1

9
  meter kain , sedeangkan 

untuk membuat kameja lengan pendek di perlukan kain sebanyak 1
1

2
 meter. 

Berapa meter kain yang di perlukan untuk membuat 2 celana panjangdan 2 

kameja lengan pendek ? 

 

 

 

 

 

 

Sederhanakan penjumlahan atau pengurangan pecahan aljabar berikut.  

Mata Pelajaran :  Matematika Hari/Tanggal :  ......................  

Kelas :  VII   

Kelompok :  ........................... 

Anggota  :  1.  .........................  4. ..........................  

    2.  .........................  5. ..........................  

  3.  .........................  6. ..........................  

LKS ke- :  6 (Enam) 

Untuk menyelesaikan masalah di atas, 

selesaikan masalah dibawah ini dengan 

berdiskusi dengan teman kelompokmu 
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4. 
1

2𝑝
+

5

3𝑞
 

Jawab 

= 
1 𝑥……

2𝑝 𝑥 3𝑞
 + 

5 𝑥 2𝑝

……… 𝑥 2𝑝
 

= 
3𝑞

………..
 + 

………

6𝑝𝑞
 

= 
3𝑞+⋯….

6𝑝𝑞
 

 

 

 

 

5. 
1

𝑘−3
−

2

𝑘+1
 

Jawab…………… 

 

 

 

 

6. 
𝑚+2

𝑚
−

𝑛−1

𝑛
 

Jawab…………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah kamu dan teman kelompokmu menyelesaikan masalah di atas, dapatkah kamu 

mengetahui berapameter kain yang di perlikan untuk membuat 2 celana panjang dan 2 

kameja lengan pendek ??? 

 

…………… 
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Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Selesaikan permasalahan di bawah ini dengan diskusi bersama temanmu 

sehingga kalian akan mengetahui oprasi perkalian dan pembagian pecahan 

bentuk aljabar 

 

Permasalahan 

1. Rumah pak anwar memiliki dinding berbentuk persegi panjang, panjangnya 

7 
1

3
 m dan lebar 5 

5

7
 m . berapakah luas dinding pak anwar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut: 

Mata Pelajaran :  Matematika Hari/Tanggal :  ......................  

Kelas :  VII   

Kelompok :  ........................... 

Anggota  :  1.  .........................  4. ..........................  

    2.  .........................  5. ..........................  

  3.  .........................  6. ..........................  

LKS ke- :  7(tujuh) 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

selesaikan masalah dibawah ini dengan 

berdiskusi dengan teman kelompokmu. 
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4. 
4

3𝑎
𝑥
𝑎𝑏

2
 

Jawab 

= 
………

3𝑎𝑥2
  =  

2𝑏

3
 

 

 

5. 
𝑥−1

𝑦
 𝑥

𝑦+1

𝑥
 

Jawab…………… 

 

 

 

6. 
𝑥2+1

5
 𝑥 

2𝑥

3
 

Jawab…………… 

 

 

 

 

Sedaerhanakan pembagian pecahan aljabar  berikut: 

3. 
4𝑝

3𝑞
𝑥

2𝑞

9𝑝
 

Jawab 

=  
4𝑝

3𝑞
𝑥

2𝑞 

9𝑝
 = 

4𝑝

……
𝑥
…..

2𝑞
 

=
…………

𝑞2  

= 
6𝑝2

………..
 

 

 

 

4. 
3𝑎

𝑏
𝑥

𝑐

4𝑏2 

Jawab…………….. 
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Setelah kamu dan teman kelompokmu menyelesaikan masalah di atas, dapatkah 

kamu mengetahui berapa luas dinding pak anwar??? 

 

………………… 
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Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Selesaikan permasalahan di bawah ini dengan diskusi bersama temanmu 

sehingga kalian menyederhanakan pecahan bentuk aljabar 

 

Permasalahan 

1.  Tina menbeli gula pasir 7
1

2
 kg. Gula pasir tersebut akan di bungkus dalam 

kantong-kantong plastic kecil, setiap kantong plastic berisi 
1

4
 liter . kantong 

palastik yang di butuhkan tina??? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sederhanakan pecahan bentuk aljabar berikut, jika 

Mata Pelajaran :  Matematika Hari/Tanggal :  ......................  

Kelas :  VII   

Kelompok :  ........................... 

Anggota  :  1.  .........................  4. ..........................  

    2.  .........................  5. ..........................  

  3.  .........................  6. ..........................  

LKS ke- :  8 (Delapan ) 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, selesaikan 

masalah dibawah ini dengan berdiskusi dengan teman 

kelompokmu 
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x,y≠0 

c. 
3𝑥

6𝑥2𝑦
 

Jawab 

FPB dari 3xdan 6x2y adalah 3x, sehingga  

…..

6𝑥2𝑦
= 

3𝑥:3𝑥

6𝑥2𝑦:3𝑥
=

1

………
 

 

 

 

 

 

d. 
4𝑥2𝑦𝑧2

2𝑥𝑦2   

Jawab……………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah kamu dan teman kelompokmu menyelesaikan masalah di 

atas, dapatkah kamu mengetahui berapa kantong plastic yang di 

butuhkan tina??? 

 

 

……………… 
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LAMPIRAN B 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 
 

 
 

Siklus 1 

Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 

 

Nama Sekolah  : SMP Batar Gowa 

Kelas/Semester : VII / Ganjil 

Materi Pokok  : Orasi Hitung  Bentuk Aljabar 

Jumlah Soal  : 4 Nomor 

Alokasi waktu  : 80 menit 

 

Indikator Nomor  

Soal 

Skor 

Maksimal 

Menentukan koefisien, variabel, dan konstanta dalam bentuk aljabar 1 15 

Melakukan operasi hitung tambah dan kurang pada bentuk aljabar 2 25 

Menyelesaikan operasi kali,  pada bentuk aljabar 3 40 

Menyelesaikan operasi perpangkatan,  pada bentuk aljabar 4 20 
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Siklus 2 

Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 

 

Nama Sekolah  : SMP Batara Gowa 

Kelas/Semester : VII / Ganjil 

Materi Pokok  : Operasi Hitung  Bentuk Aljabar 

Jumlah Soal  : 4 Nomor 

Alokasi waktu  : 80 menit 

 

Indikator Nomor  

Soal 

Skor 

Maksimal 

Menyelesaikan operasi pembagian,  pada bentuk aljabar. 1 30 

Menyelesaikan Oprasi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 

Bentuk Aljabar 

2 35 

Menyelesaikan Oprasi Perkalian dan Pembagian Pecahan Bentuk Aljabar 3 25 

Menyederhanakan pecahan bentuk aljabar 4 10 
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SIKLUS 1 

ALTERNATIF SOAL,  JAWABAN DAN PENSKORAN 

No Soal dan Jawaban  Skor  Bobot 

1 a. Tentukan koefisien x pada bentuk aljabar  

2𝑥2+ 6x-3= 

Penyelesaian  

Koefisien x dari  2𝑥2+6x-3 adalah 6 

b. Tentukan konstanta padA  bentuk aljabar  

2𝑋2+3xy+7x-y-8= 

Penyelesaian  

Konstanta adalah suku yang tidak memuat 

variable , sehingga konstanta dari  

2𝑋2+3xy+7x-y-8 adalah -8 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar berikut. 

 a. –4ax + 7ax 

 b. (2𝑥2– 3x +𝑥2 2) + (4 – 5x + 1) 

penyelesaian 

a. –4ax + 7ax = (–4 + 7)ax = 3ax  

b. (2𝑥2 – 3x + 2) + (4𝑥2– 5x + 1) 

      = 2𝑥2 – 3x + 2 + 4𝑥2 – 5x + 1 

      = 2𝑥2 + 4𝑥2 – 3x – 5x + 2 + 1  

      = (2 + 4)𝑥2 + (–3 – 5)x + (2 + 1)  

      = 6x2 – 8x + 3 

  

 

 

 

 

 

 

5 

 

5 

5 

5 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

  

3 Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut 

dalam bentuk jumlah atau selisih 

1. (2x – 1) (x2 – 2x + 4) 

2.  (x + 2) (x 2) 

Penyelesaian 

1. Cara (1) dengan sifat distributif.  
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(2x – 1) (𝑥2– 2x + 4) = 2x(𝑥2– 2x + 4) – 

1(𝑥22– 2x + 4)  

 = 2𝑥2 – 4𝑥2 + 8x –𝑥2𝑥+ 2x – 4   

 = 2𝑥2 – 4𝑥2 –𝑥2+ 8x + 2x – 4  

 = 2x𝑥2 –𝑥2– 2x + 4) 

=2x × 𝑥2+ 2x × x (–2x) + 2x × 4 + (–1) × x2 

+ (– 1) × (–2x) + (–1) 4  

= 2𝑥2 – 4𝑥2 + 8x –𝑥2+ 2x – 4   

= 2𝑥2 – 4𝑥2 – x2 + 8x + 2x – 4 = 2𝑥2 – 5𝑥2 

+ 10x – 4  

2. Cara (1) dengan sifat distributif. 

 (x + 2) (x – 2) = x(x – 2) + 2(x – 2)  

= x2 – 2x + 2x – 4  

= 𝑥2– 4 

Cara (2) dengan skema. 

(x + 2) (x – 2) = x × x + x × (–2) + 2 × x + 2 

×(–2)  

= 𝑥2– 2x + 2x – 4  

= 𝑥2– 4        

 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

 

10 

 

 

 

 

5 

 

2,5 

 

2,5 

 

5 

 

 

2,5 

 

2,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 
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4 Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabardi 

bawah ini. 

a. (4a
2
b

2
)
2
 

b. (3xy)
3
 

Penyelesaian 

c. (4a
2
b

2
)
2
 = (4a

2
b

2
)((4a

2
b

2
) 

  = 16a
4
b

4
 

d. (3xy)
3
 = (3xy) (3xy) (3xy) 

= (9x
3
y

3
) 

 

 

 

 

 

 

5 

5 

5 

5  

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

Skor Maksimal 100 

 

Nilai Perolehan Siswa =
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑕 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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SIKLUS 2 

ALTERNATIF SOAL,  JAWABAN DAN PENSKORAN 

No Soal dan Jawaban  Skor   

1 Sederhanakanlah pembagian bentuk aljabar berikuat  

a. 6xb
2 

: 3a2b 

b. x
2
y : (x

2
y

2)
 

penyelesaian 

a. 6xb
2 

: 3a2b  = 
6𝑎3𝑏2

3𝑎2𝑏
 

= 
3𝑎2𝑏𝑥2𝑎𝑏  

3𝑎2  𝑏
    (factor sekutu 3𝑎2 𝑏) 

= 2ab 

b. x
2
y : (x

2
y

2
) = x

2
y :(

𝑥2𝑥2

𝑥𝑦
) 

= x
2
y(

3𝑥𝑦  ×𝑥𝑦

𝑥𝑦
)
 

= x
2
y: xy 

 = 
𝑥2𝑦

𝑥𝑦
 

= 
𝑥𝑦  𝑥 𝑥2

𝑥𝑦
  =𝑥2 

 

 

  

 

 

 

 

 

2,5 

 

 

5 

 

 

2,5 

 

 5 

 

5 

 

2,5 

 

2,5 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 
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2 Sederhanakan penjumlahan atau pengurangan pecahan 

aljabar berikut.   

a. 
𝑚+2

𝑚
−

𝑛−1

𝑛
 

b. 
1

2𝑝
+

5

3𝑞
 

Penyelesaian 

𝑎.  
𝑚+2

𝑚
−

𝑛−1

𝑛
 = 

𝑛(𝑚+2

𝑚 𝑥 𝑛
−

𝑚(𝑛−1)

𝑛 𝑥 𝑚
 

= 
𝑛𝑚+2𝑛

𝑛𝑚
−

(𝑛𝑚−𝑚)

𝑛𝑛𝑚
 

=  
𝑛𝑚+2𝑛−𝑚𝑛+𝑚

𝑛𝑚
 

=  
2𝑛+𝑚

𝑛𝑚
 

𝑏.   
1

2𝑝
+

5

3𝑞
 = 

1 𝑥 3𝑞

2𝑝 𝑥 3𝑞
 + 

5 𝑥 2𝑝

3𝑞 𝑥 2𝑝
 

= 
3𝑞

6𝑝𝑞
 + 

10𝑝

6𝑝𝑞
 

= 
3𝑞+10𝑝

6𝑝𝑞
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 
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3 Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut: 

a. 
𝑥2+1

5
 𝑥 

2𝑥

3
 

b. 
4

3𝑎
𝑥
𝑎𝑏

2
 

Penyelesain 

𝑎.   
𝑥2+1

5
 𝑥 

2𝑥

3
 = 

(𝑥2+1)2𝑥

5𝑥3
 

= 
2𝑥2+2𝑥

15
 

= 
2𝑥

15
(x

2
+1) 

𝑏.  
4

3𝑎
𝑥
𝑎𝑏   

2
 = 

4𝑥𝑎𝑏

3𝑎𝑥2
 

  = 
2𝑏

3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

 

4 
 Sederhanakan pecahan bentuk aljabar berikut, jika x,y≠0 

a. 
4𝑥2𝑦𝑧2

2𝑥𝑦2   

Penyelesaian 

 

c. FPB dari 4𝑥2𝑦𝑧2 dan 2𝑥𝑦2 adalah 2𝑥𝑦 . 

= 
4𝑥2𝑦𝑧2

2𝑥𝑦2
=  

4𝑥2𝑦𝑧3 :2𝑥𝑦

2𝑥𝑦 2 :2𝑥𝑦
 

= 
2𝑥𝑧3

𝑦
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 5 

             

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

Skor Maksimal 100 

 

Nilai Perolehan Siswa =
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑕 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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   LAMPIRAN C 
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RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN  

MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MODEL  

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII / 1 

Hari/Tanggal  :…………………………………………………………….. 

Nama Siswa  :……………………………………………………………... 

Petunjuk 

Berilah tanda cek (√) pada kolom ya/tidak dengan memberi pendapat kalian pada 

tempat tersedia. 

No Pertanyaan Ya Tidak Alasan 

1 Apakah Anda senang belajar 

menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) ? 

   

2 Apakah Anda semakin percaya 

diri untuk belajar matematika 

setelah guru menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) ? 

   

3 Apakah Anda merasa terbantu 

dengan adanya Lembar kerja 

siswa ? 

   

4 Apakah dengan model Problem 

Based Learning (PBL) anda 

merasa bisa berbagi ilmu dengan 

teman yang lainnya ? 

   

5 Apakah dengan menggunakan 

Problem Based Learning (PBL) 

anda lebih mudah memahami 

materi dengan baik? 

   

6 Apakah Anda merasa lebih aktif 

dalam pembelajaran dengan 

diterapkannya model Problem 

Based Learning (PBL) ? 

   

7 Apakah anda setuju jika model 

Problem Based Learning (PBL)   

diterapkan dalam pembelajaran 

matematika? 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

 

 

 

 

 

Sekolah 

 :…………………………………………………………………………. 

Tanggal  

 :…………………………………………………………………………. 

Kelas/Semester

 :…………………………………………………………………………. 

Waktu   

 :…………………………………………………………………………. 

Pokok Bahasan

 :………………………………………………………………………….. 

Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

1. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

dalam aktivitas kelompok  

2. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada indikator dalam aktivitas dalam 

kelompok. 

3. Pengamatan aktivitas siswa untuk indikator dalam aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok 

dilaksanakan. 

4. Setiap empat menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa, 

kemudian satu menit berikutnya pengamat memberikan kode/nomor indikator 

pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muncul. 

5. Indikator pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 
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INDIKATOR PENGAMATAN 

Aktivitas Siswa 

1. Mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru atau siswa. 

2. Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata. 

3. Berdiskusi/tanya jawab antarsiswa/guru. 

4. Membaca/mengerjakan LKS 

5. Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok. 

6. Kritis pada setiap permasalahan yang muncul. 

7. Mencatat apa yang telah dipelajari. 

8. Tidak mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

9. Perilaku lain yang tidak relevan dalam pembelajaran. (meninggalkan 

kelas, mengganggu teman, tudur, melamun, dan lain-lain). 

10. Tidak merespon pertanyaan teman atau dengan guru. 

 

No 

 

Nama 

 

Kelompok 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

   

 

I 

          

            

            

            

            

   

 

 

II 

          

            

            

            

            

            

   

 

 

III 
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 Gowa,………

……………2017 

                                                                                                  

Pengamat 

 

 

(……………………………) 

Catatan peneliti: 

 

 

 

            

            

   

 

 

IV 

          

            

            

            

            

            

   

 

 

V 

          

            

            

            

            

            

   

 

VI 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

 

 

 

 

Sekolah  : SMP Batar Gowa 

Tanggal   : 09 Oktober 2017 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu    : 11.10-12.30. 

Pokok Bahasan :Oprasi Hitung Bentuk Aljabar 

Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

6. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

dalam aktivitas kelompok  

7. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada indikator dalam aktivitas dalam 

kelompok. 

8. Pengamatan aktivitas siswa untuk indikator dalam aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok 

dilaksanakan. 

9. Setiap empat menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa, 

kemudian satu menit berikutnya pengamat memberikan kode/nomor indikator 

pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muncul. 

10. Indikator pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 

INDIKATOR PENGAMATAN 

Aktivitas Siswa 

11. Mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru atau siswa. 

12. Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata. 



140 
 

 
 

13. Berdiskusi/tanya jawab antarsiswa/guru. 

14. Membaca/mengerjakan LKS 

15. Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok. 

16. Kritis pada setiap permasalahan yang muncul. 

17. Mencatat apa yang telah dipelajari. 

18. Tidak mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

19. Tidak merespon pertanyaan teman atau dengan guru. 

 

No 

 

Nama 

 

Kelo

mpo

k 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ABD. Rais  

 

I 

   √ √  √ √   

2 Ananda Putra   √ √   √ √   

3 Anuggrah Ramadhan  √  √ √ √  √ √ √  

4 Arya R     √  √  √  

5 Muh Arsyandi Arif    √ √ √  √   

6 Azhari Amalia  

 

 

II 

√ √ √  √  √ √ √  

7 Desi Anggraeni √  √ √   √ √ √  

8 Faujia M Lau √ √ √ √ √ √ √ √ √  

9 Hamdan √  √ √   √ √   

10 Mannusai √  √ √ √ √ √ √ √  

11 Ikhsan Aziz  

 

           

III 

√ √ √ √ √  √ √ √  

12 Ismail    √  √ √ √ √  

13 M. Fatwaluddin √ √ √ √ √  √ √ √  

14 Muh.Lutfi Muis √  √ √ √  √ √ √  

15 Muh. Marzuki Syam  

 

IV 

   √ √   √   

16 MUH. Reza    √ √  √  √  

17 Nia Rahmadani √ √ √ √ √ √ √ √ √  

18 Nur Anisa Maulana Arif √ √  √ √  √ √ √  

19 Ratih Mellani R  

 

 

V 

√ √ √ √ √  √ √ √  

20 Tria Nur Azizah √ √  √ √  √ √   

21 Muh Aidil Asri √ √ √ √ √  √ √ √  

22 Fanny Amanda Putri √ √     √ √ √  
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Gowa,……………………2017 

                                                                                                  

Pengamat 

 

 

(……………………………) 

Catatan peneliti: 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

 

 

 

 

 

Sekolah  : SMP Batar Gowa 

Tanggal   : 14 Oktober 2017 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu    : 08.50-10.10 

Pokok Bahasan :Oprasi Hitung Bentuk Aljabar 

 

Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

11. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

dalam aktivitas kelompok  

12. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada indikator dalam aktivitas dalam 

kelompok. 

13. Pengamatan aktivitas siswa untuk indikator dalam aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok 

dilaksanakan. 

14. Setiap empat menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa, 

kemudian satu menit berikutnya pengamat memberikan kode/nomor indikator 

pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muncul. 

15. Indikator pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 

INDIKATOR PENGAMATAN 

Aktivitas Siswa 
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20. Mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru atau siswa. 

21. Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata. 

22. Berdiskusi/tanya jawab antarsiswa/guru. 

23. Membaca/mengerjakan LKS 

24. Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok. 

25. Kritis pada setiap permasalahan yang muncul. 

26. Mencatat apa yang telah dipelajari. 

27. Tidak mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

28. Tidak merespon pertanyaan teman atau dengan guru. 

 

No 

 

Nama 

 

Kelo

mpo

k 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ABD. Rais  

 

I 

√   √ √   √   

2 Ananda Putra   √ √   √ √   

3 Anuggrah Ramadhan  √  √ √ √  √ √ √  

4 Arya R     √  √  √  

5 Muh Arsyandi Arif   √ √ √ √ √ √   

6 Azhari Amalia  

 

 

II 

√  √  √  √ √ √  

7 Desi Anggraeni √  √ √ √  √ √ √  

8 Faujia M Lau √ √ √ √ √ √ √ √ √  

9 Hamdan √  √ √   √ √   

10 Mannusai √  √ √ √ √ √ √ √  

11 Ikhsan Aziz  

 

           

III 

√ √ √ √ √  √ √ √  

12 Ismail    √  √ √ √ √  

13 M. Fatwaluddin √ √ √ √ √  √ √ √  

14 Muh.Lutfi Muis √  √ √ √  √ √ √  

15 Muh. Marzuki Syam  

 

IV 

   √ √  √ √   

16 MUH. Reza    √ √    √  

17 Nia Rahmadani √ √ √ √ √ √ √ √ √  

18 Nur Anisa Maulana Arif √ √  √ √  √ √ √  

19 Ratih Mellani R  √ √ √ √ √ √ √ √ √  
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Gowa,……………………2017 

                                                                                                  

Pengamat 

 

 

(……………………………) 

Catatan peneliti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 Tria Nur Azizah  

 

V 

√ √  √ √  √ √   

21 Muh Aidil Asri √ √ √ √ √  √ √ √  

22 Fanny Amanda Putri √ √  √ √ √ √ √ √  
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

  

 

Sekolah  : SMP Batar Gowa 

Tanggal   : 16 Oktober 2017 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu    : 11.10-12.30. 

Pokok Bahasan :Oprasi Hitung Bentuk Aljabar 

Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

16. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

dalam aktivitas kelompok  

17. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada indikator dalam aktivitas dalam 

kelompok. 

18. Pengamatan aktivitas siswa untuk indikator dalam aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok 

dilaksanakan. 

19. Setiap empat menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa, 

kemudian satu menit berikutnya pengamat memberikan kode/nomor indikator 

pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muncul. 

20. Indikator pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 

INDIKATOR PENGAMATAN 

Aktivitas Siswa 

29. Mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru atau siswa. 

30. Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata. 

31. Berdiskusi/tanya jawab antarsiswa/guru. 
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32. Membaca/mengerjakan LKS 

33. Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok. 

34. Kritis pada setiap permasalahan yang muncul. 

35. Mencatat apa yang telah dipelajari. 

36. Tidak mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

37. Tidak merespon pertanyaan teman atau dengan guru. 

 

No 

 

Nama 

 

Kelo

mpo

k 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ABD. Rais  

 

I 

√   √ √  √ √   

2 Ananda Putra   √ √   √ √   

3 Anuggrah Ramadhan  √  √ √ √  √ √ √  

4 Arya R    √ √  √ √ √  

5 Muh Arsyandi Arif   √ √ √ √ √ √ √  

6 Azhari Amalia  

 

 

II 

√  √ √ √  √ √ √  

7 Desi Anggraeni √  √ √ √  √ √ √  

8 Faujia M Lau √ √ √ √ √ √ √ √ √  

9 Hamdan √  √ √ √  √ √ √  

10 Mannusai √  √ √ √ √ √ √ √  

11 Ikhsan Aziz  

 

        III       

√ √ √ √ √  √ √ √  

12 Ismail    √  √ √ √ √  

13 M. Fatwaluddin √ √ √ √ √  √ √ √  

14 Muh.Lutfi Muis √  √ √ √  √ √ √  

15 Muh. Marzuki Syam  

 

IV 

  √ √ √  √ √   

16 MUH. Reza   √ √ √  √ √ √  

17 Nia Rahmadani √ √ √ √ √ √ √ √ √  

18 Nur Anisa Maulana 

Arif 

√ √  √ √  √ √ √  

19 Ratih Mellani R  

 

 

V 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

20 Tria Nur Azizah √ √  √ √  √ √   

21 Muh Aidil Asri √ √ √ √ √  √ √ √  

22 Fanny Amanda Putri √ √  √ √ √ √ √ √  
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Gowa,……………………2017 

                                                                                                  

Pengamat 

 

 

(……………………………) 

Catatan peneliti: 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

  

 

Sekolah  : SMP Batar Gowa 

Tanggal   : 21 Oktober 2017 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu    : 08.50-10.10 

Pokok Bahasan :Oprasi Hitung Bentuk Aljabar 

Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

21. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

dalam aktivitas kelompok  

22. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada indikator dalam aktivitas dalam 

kelompok. 

23. Pengamatan aktivitas siswa untuk indikator dalam aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok 

dilaksanakan. 

24. Setiap empat menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa, 

kemudian satu menit berikutnya pengamat memberikan kode/nomor indikator 

pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muncul. 

25. Indikator pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 

INDIKATOR PENGAMATAN 

Aktivitas Siswa 

38. Mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru atau siswa. 

39. Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata. 

40. Berdiskusi/tanya jawab antarsiswa/guru. 
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41. Membaca/mengerjakan LKS 

42. Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok. 

43. Kritis pada setiap permasalahan yang muncul. 

44. Mencatat apa yang telah dipelajari. 

45. Tidak mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

46. Tidak merespon pertanyaan teman atau dengan guru. 

 

No 

 

Nama 

 

Kelo

mpo

k 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ABD. Rais  

 

I 

√   √ √  √ √   

2 Ananda Putra   √ √   √ √   

3 Anuggrah Ramadhan  √  √ √ √  √ √ √  

4 Arya R    √ √  √ √ √  

5 Muh Arsyandi Arif   √ √ √ √ √ √ √  

6 Azhari Amalia  

 

 

II 

√  √ √ √  √ √ √  

7 Desi Anggraeni √  √ √ √  √ √ √  

8 Faujia M Lau √ √ √ √ √ √ √ √ √  

9 Hamdan √  √ √ √  √ √ √  

10 Mannusai √  √ √ √ √ √ √ √  

11 Ikhsan Aziz  

 

        III       

√ √ √ √ √  √ √ √  

12 Ismail    √  √ √ √ √  

13 M. Fatwaluddin √ √ √ √ √  √ √ √  

14 Muh.Lutfi Muis √  √ √ √  √ √ √  

15 Muh. Marzuki Syam  

 

IV 

√ √ √ √ √  √ √   

16 MUH. Reza   √ √ √  √ √ √  

17 Nia Rahmadani √ √ √ √ √ √ √ √ √  

18 Nur Anisa Maulana 

Arif 

√ √ √ √ √  √ √ √  

19 Ratih Mellani R  

 

 

V 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

20 Tria Nur Azizah √ √  √ √ √ √ √   

21 Muh Aidil Asri √ √ √ √ √ √ √ √ √  

22 Fanny Amanda Putri √ √  √ √ √ √ √ √  
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Gowa,……………………2017 

                                                                                                  

Pengamat 

 

 

(……………………………) 

Catatan peneliti: 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

  

 

Sekolah  : SMP Batar Gowa 

Tanggal   : 28 Oktober 2017 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu    : 08.50-10.00 

Pokok Bahasan :Oprasi Hitung Bentuk Aljabar 

Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

26. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

dalam aktivitas kelompok  

27. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada indikator dalam aktivitas dalam 

kelompok. 

28. Pengamatan aktivitas siswa untuk indikator dalam aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok 

dilaksanakan. 

29. Setiap empat menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa, 

kemudian satu menit berikutnya pengamat memberikan kode/nomor indikator 

pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muncul. 

30. Indikator pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 

INDIKATOR PENGAMATAN 

Aktivitas Siswa 

47. Mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru atau siswa. 

48. Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata. 

49. Berdiskusi/tanya jawab antarsiswa/guru. 
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50. Membaca/mengerjakan LKS 

51. Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok. 

52. Kritis pada setiap permasalahan yang muncul. 

53. Mencatat apa yang telah dipelajari. 

54. Tidak mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

55. Tidak merespon pertanyaan teman atau dengan guru. 

 

No 

 

Nama 

 

Kelo

mpo

k 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ABD. Rais  

 

I 

√   √ √  √ √   

2 Ananda Putra   √ √   √ √ √  

3 Anuggrah Ramadhan  √ √ √ √ √ √ √ √ √  

4 Arya R    √ √ √ √ √ √  

5 Muh Arsyandi Arif   √ √ √ √ √ √ √  

6 Azhari Amalia  

 

 

II 

√  √ √ √ √ √ √ √  

7 Desi Anggraeni √ √ √ √ √  √ √ √  

8 Faujia M Lau √ √ √ √ √ √ √ √ √  

9 Hamdan √ √ √ √ √  √ √ √  

10 Mannusai √ √ √ √ √ √ √ √ √  

11 Ikhsan Aziz  

 

        III       

√ √ √ √ √  √ √ √  

12 Ismail  √  √  √ √ √ √  

13 M. Fatwaluddin √ √ √ √ √  √ √ √  

14 Muh.Lutfi Muis √  √ √ √  √ √ √  

15 Muh. Marzuki Syam  

 

IV 

√ √ √ √ √  √ √   

16 MUH. Reza √ √ √ √ √  √ √ √  

17 Nia Rahmadani √ √ √ √ √ √ √ √ √  

18 Nur Anisa Maulana 

Arif 

√ √ √ √ √  √ √ √  

19 Ratih Mellani R  

 

 

V 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

20 Tria Nur Azizah √ √  √ √ √ √ √   

21 Muh Aidil Asri √ √ √ √ √ √ √ √ √  

22 Fanny Amanda Putri √ √  √ √ √ √ √ √  
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

 

 

 

Gowa,……………………2017 

                                                                                                  

Pengamat 

 

 

(……………………………) 

Catatan peneliti: 

 

 

 

 

Sekolah  : SMP Batar Gowa 

Tanggal   : 30 Oktober 2017 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu    : 11.10-12.30. 

Pokok Bahasan :Oprasi Hitung Bentuk Aljabar 

Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

31. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

dalam aktivitas kelompok  

32. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada indikator dalam aktivitas dalam 

kelompok. 
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33. Pengamatan aktivitas siswa untuk indikator dalam aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok 

dilaksanakan. 

34. Setiap empat menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa, 

kemudian satu menit berikutnya pengamat memberikan kode/nomor indikator 

pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muncul. 

35. Indikator pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 

INDIKATOR PENGAMATAN 

Aktivitas Siswa 

56. Mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru atau siswa. 

57. Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata. 

58. Berdiskusi/tanya jawab antarsiswa/guru. 

59. Membaca/mengerjakan LKS 

60. Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok. 

61. Kritis pada setiap permasalahan yang muncul. 

62. Mencatat apa yang telah dipelajari. 

63. Tidak mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

64. Tidak merespon pertanyaan teman atau dengan guru. 

 

No 

 

Nama 

 

Kelo

mpo

k 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ABD. Rais  

 

I 

√  √ √ √  √ √   

2 Ananda Putra   √ √   √ √ √  

3 Anuggrah Ramadhan  √ √ √ √ √ √ √ √ √  

4 Arya R    √ √ √ √ √ √  

5 Muh Arsyandi Arif  √ √ √ √ √ √ √ √  

6 Azhari Amalia  √  √ √ √ √ √ √ √  
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Gowa,……………………2017 

                                                                                                  

Pengamat 

 

 

(……………………………) 

Catatan peneliti: 

 

 

 

 

 

7 Desi Anggraeni  

 

II 

√ √ √ √ √  √ √ √  

8 Faujia M Lau √ √ √ √ √ √ √ √ √  

9 Hamdan √ √ √ √ √  √ √ √  

10 Mannusai √ √ √ √ √ √ √ √ √  

11 Ikhsan Aziz  

 

        III       

√ √ √ √ √  √ √ √  

12 Ismail √ √ √ √  √ √ √ √  

13 M. Fatwaluddin √ √ √ √ √  √ √ √  

14 Muh.Lutfi Muis √  √ √ √  √ √ √  

15 Muh. Marzuki Syam  

 

IV 

√ √ √ √ √ √ √ √   

16 MUH. Reza √ √ √ √ √ √ √ √ √  

17 Nia Rahmadani √ √ √ √ √ √ √ √ √  

18 Nur Anisa Maulana 

Arif 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

19 Ratih Mellani R  

 

 

V 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

20 Tria Nur Azizah √ √  √ √ √ √ √   

21 Muh Aidil Asri √ √ √ √ √ √ √ √ √  

22 Fanny Amanda Putri √ √ √ √ √ √ √ √ √  
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

  

 

Sekolah  : SMP Batar Gowa 

Tanggal   : 04 November  2017 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu    : 08.50-10.00. 

Pokok Bahasan :Oprasi Hitung Bentuk Aljabar 

Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

36. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

dalam aktivitas kelompok  

37. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada indikator dalam aktivitas dalam 

kelompok. 

38. Pengamatan aktivitas siswa untuk indikator dalam aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok 

dilaksanakan. 

39. Setiap empat menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa, 

kemudian satu menit berikutnya pengamat memberikan kode/nomor indikator 

pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muncul. 

40. Indikator pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 

INDIKATOR PENGAMATAN 

Aktivitas Siswa 

65. Mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru atau siswa. 

66. Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata. 

67. Berdiskusi/tanya jawab antarsiswa/guru. 
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68. Membaca/mengerjakan LKS 

69. Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok. 

70. Kritis pada setiap permasalahan yang muncul. 

71. Mencatat apa yang telah dipelajari. 

72. Tidak mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

73. Tidak merespon pertanyaan teman atau dengan guru. 

 

No 

 

Nama 

 

Kelo

mpo

k 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ABD. Rais  

 

I 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

2 Ananda Putra  √ √ √  √ √ √ √  

3 Anuggrah Ramadhan  √ √ √ √ √ √ √ √ √  

4 Arya R √  √ √ √ √ √ √ √  

5 Muh Arsyandi Arif √ √ √ √ √ √ √ √ √  

6 Azhari Amalia  

 

 

II 

√  √ √ √ √ √ √ √  

7 Desi Anggraeni √ √ √ √ √ √ √ √ √  

8 Faujia M Lau √ √ √ √ √ √ √ √ √  

9 Hamdan √ √ √ √ √  √ √ √  

10 Mannusai √ √ √ √ √ √ √ √ √  

11 Ikhsan Aziz  

 

        III       

√ √ √ √ √  √ √ √  

12 Ismail √ √ √ √  √ √ √ √  

13 M. Fatwaluddin √ √ √ √ √  √ √ √  

14 Muh.Lutfi Muis √  √ √ √  √ √ √  

15 Muh. Marzuki Syam  

 

IV 

√ √ √ √ √ √ √ √   

16 MUH. Reza √ √ √ √ √ √ √ √ √  

17 Nia Rahmadani √ √ √ √ √ √ √ √ √  

18 Nur Anisa Maulana 

Arif 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

19 Ratih Mellani R  

 

 

V 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

20 Tria Nur Azizah √ √  √ √ √ √ √ √  

21 Muh Aidil Asri √ √ √ √ √ √ √ √ √  

22 Fanny Amanda Putri √ √ √ √ √ √ √ √ √  
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Gowa,……………………2017 

                                                                                                  

Pengamat 

 

 

(……………………………) 

Catatan peneliti: 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

  

 

Sekolah  : SMP Batar Gowa 

Tanggal   : 04 November  2017 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu    : 08.50-10.00. 

Pokok Bahasan :Oprasi Hitung Bentuk Aljabar 

Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

41. Pengamatan dilakukan hanya kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

dalam aktivitas kelompok  

42. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada indikator dalam aktivitas dalam 

kelompok. 

43. Pengamatan aktivitas siswa untuk indikator dalam aktivitas kelompok 

dilakukan pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok 

dilaksanakan. 

44. Setiap empat menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa, 

kemudian satu menit berikutnya pengamat memberikan kode/nomor indikator 

pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muncul. 

45. Indikator pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 

INDIKATOR PENGAMATAN 

Aktivitas Siswa 

74. Mendengarkan/memerhatikan penjelasan guru atau siswa. 

75. Mampu menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan nyata. 

76. Berdiskusi/tanya jawab antarsiswa/guru. 
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77. Membaca/mengerjakan LKS 

78. Bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok. 

79. Kritis pada setiap permasalahan yang muncul. 

80. Mencatat apa yang telah dipelajari. 

81. Tidak mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

82. Tidak merespon pertanyaan teman atau dengan guru. 

 

No 

 

Nama 

 

Kelo

mpo

k 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ABD. Rais  

 

I 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

2 Ananda Putra  √ √ √  √ √ √ √  

3 Anuggrah Ramadhan  √ √ √ √ √ √ √ √ √  

4 Arya R √  √ √ √ √ √ √ √  

5 Muh Arsyandi Arif √ √ √ √ √ √ √ √ √  

6 Azhari Amalia  

 

 

II 

√  √ √ √ √ √ √ √  

7 Desi Anggraeni √ √ √ √ √ √ √ √ √  

8 Faujia M Lau √ √ √ √ √ √ √ √ √  

9 Hamdan √ √ √ √ √  √ √ √  

10 Mannusai √ √ √ √ √ √ √ √ √  

11 Ikhsan Aziz  

 

        III       

√ √ √ √ √  √ √ √  

12 Ismail √ √ √ √  √ √ √ √  

13 M. Fatwaluddin √ √ √ √ √  √ √ √  

14 Muh.Lutfi Muis √  √ √ √  √ √ √  

15 Muh. Marzuki Syam  

 

IV 

√ √ √ √ √ √ √ √   

16 MUH. Reza √ √ √ √ √ √ √ √ √  

17 Nia Rahmadani √ √ √ √ √ √ √ √ √  

18 Nur Anisa Maulana 

Arif 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

19 Ratih Mellani R  

 

 

V 

√ √ √ √ √ √ √ √ √  

20 Tria Nur Azizah √ √  √ √ √ √ √ √  

21 Muh Aidil Asri √ √ √ √ √ √ √ √ √  

22 Fanny Amanda Putri √ √ √ √ √ √ √ √ √  
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Gowa,……………………2017 

                                                                                                  

Pengamat 

 

 

(……………………………) 

Catatan peneliti: 
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LAMPIRAN D 
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DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS VII SMP BATARA GOWA 

 

No NIS Nama Siswa 

NILAI 

SIKLUS I SIKLUS II 

1 171153 ABD. Rais 65 72 

2 171154 Ananda Putra 63 70 

3 171155 Anuggrah Ramadhan  50 70 

4 171156 Arya R 54 70 

5 171157 Azhari Amalia 55 70 

6 171158 Desi Anggraeni 65 75 

7 171159 Faujia M Lau 70 80 

8 171160 Hamdan 75 83 

9 171161 Ikhsan Aziz 80 90 

10 171162 Ismail 55 70 

11 171163 M. Fatwaluddin 85 95 

12 171164 Muh.Lutfi Muis 80 97 

13 171165 Muh. Marzuki Syam 55 70 

14 171166 MUH. Reza 56 70 

15 171167 Nia Rahmadani 85 90 

16 171168 Nur Anisa Maulana Arif 70 80 

17 171169 Ratih Mellani R 80 90 

18 171170 Tria Nur Azizah 83 90 

19 171171 Muh Aidil Asri 75 85 

20 171172 Fanny Amanda Putri 80 95 

21 171173 Muh Arsyandi Arif 56 70 

22 171174 Mannusai 70 85 

 

 

ANALISIS DESKRIPTIF DAN UJI-T 
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MELALUI PROGRAM SPSS 

1. Analisis Deskriptif 

 

Statistics 

 Siklus_I Siklus_II 

N 
Valid 22 22 

Missing 0 0 

Mean 68.50 80.27 

Std. Error of Mean 2.480 2.135 

Median 70.00 80.00 

Mode 80 70 

Std. Deviation 11.632 10.015 

Variance 135.310 100.303 

Range 35 28 

Minimum 50 69 

Maximum 85 97 

Sum 1507 1766 

 

Siklus_I 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

50 1 4.5 4.5 4.5 

54 1 4.5 4.5 9.1 

55 3 13.6 13.6 22.7 

56 2 9.1 9.1 31.8 

63 1 4.5 4.5 36.4 

65 2 9.1 9.1 45.5 

70 3 13.6 13.6 59.1 

75 2 9.1 9.1 68.2 

80 4 18.2 18.2 86.4 

83 1 4.5 4.5 90.9 

85 2 9.1 9.1 100.0 

Total 22 100.0 100.0  

 
 

Siklus_II 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

69 1 4.5 4.5 4.5 

70 7 31.8 31.8 36.4 

72 1 4.5 4.5 40.9 

75 1 4.5 4.5 45.5 

80 2 9.1 9.1 54.5 

83 1 4.5 4.5 59.1 

85 2 9.1 9.1 68.2 

90 4 18.2 18.2 86.4 

95 2 9.1 9.1 95.5 

97 1 4.5 4.5 100.0 

Total 22 100.0 100.0  
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2. Uji-t 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Siklus_I 22 68.50 11.632 2.480 

Siklus_II 22 80.27 10.015 2.135 

 
 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Siklus_I 27.621 21 .000 68.500 63.34 73.66 

Siklus_II 37.594 21 .000 80.273 75.83 84.71 
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Hasil Analisis Aktivitas Siswa pada Siklus I 
 

 

No. 

Komponen yang Diamati 

 

Pertemuan Rata-

rata 

Persentase 

     (%) 1 2 3 4 

1 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

8. 

 

9. 

 

Mendengarkan/memperhatika

n penjelasan guru atau siswa 

Mampu menghubungkan 

mata pelajaran dengan 

kehidupan nyata 

Berdiskusi/Tanya jawab 

antarsiswa/guru 

Membaca/mengerjakan LKS 

Bekerja sama dengan siswa 

lain dalam kelompok 

Kritis pada setiap 

permasalahan yang muncul  

Mencatat apa yang telah 

dipelajari 

Mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru 

Merespon pertanyaan teman 

atau guru. 

15 

 

8 

 

 

13 

 

20 

18 

 

5 

 

20 

 

20 

 

16 

16 

 

9 

 

 

14 

 

20 

19 

 

7 

 

20 

 

20 

 

16 

16 

 

9 

 

 

16 

 

22 

21 

 

7  

 

22 

 

22 

 

18 

17 

 

10 

 

 

17 

 

22

22 

 

9 

 

22 

 

22 

 

18 

16 

 

9 

 

 

15 

 

21 

20 

 

7 

 

21 

 

21 

 

17 

72,7% 

 

40,9% 

 

 

68,2% 

 

95,5% 

90,9% 

 

31,8% 

 

95,5% 

 

95,5% 

 

77,3% 
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Hasil Analisis Aktivitas Siswa pada Siklus II 

 

No. 

Komponen yang Diamati 

 

Pertemuan Rata-

rata 

Persentase 

(%) 6 7 8 9 

1 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

8. 

 

9. 

Mendengarkan/memperhatika

n penjelasan guru atau siswa 

Mampu menghubungkan 

mata pelajaran dengan 

kehidupan nyata 

Berdiskusi/Tanya jawab 

antarsiswa/guru 

Membaca/mengerjakan LKS 

Bekerja sama dengan siswa 

lain dalam kelompok 

Kritis pada setiap 

permasalahan yang muncul  

Mencatat apa yang telah 

dipelajari 

Mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru 

Merespon pertanyaan teman 

18 

 

16 

 

 

17 

 

22 

22 

 

12 

 

22 

 

22 

 

19 

19 

 

17 

 

 

20 

 

22 

22 

 

15 

 

22 

 

22 

 

19 

21 

 

19 

 

 

21 

 

22 

22 

 

 18 

 

22 

 

22 

 

21 

22 

 

20 

 

 

22 

 

22 

22 

 

19 

 

22 

 

22 

 

21 

20 

 

19 

 

 

20 

 

22 

22 

 

16 

 

22 

 

22 

 

 20 

90,9% 

 

86,4% 

 

 

90,9% 

 

100% 

100% 

 

72,7% 

 

100% 

 

100% 

 

90,9% 
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 atau guru. 

 

 
 

                 HASIL ANALISIS RESPONS SISWA 

No Pertanyaan 

 

 

Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase  

1 Apakah Anda senang belajar 

menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) ? 

20 90,9% 2 9,1% 

2 Apakah Anda semakin percaya 

diri untuk belajar matematika 

setelah guru menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) 

? 

19 86,4% 3 13,6% 

3 Apakah Anda merasa terbantu 

dengan adanya Lembar kerja 

siswa ? 

22 100% 0 0% 

4 Apakah dengan model Problem 

Based Learning (PBL) anda 

merasa bisa berbagi ilmu dengan 

teman yang lainnya ? 

18 81,8% 4 18,2% 

5 Apakah dengan menggunakan 

Problem Based Learning (PBL) 

anda lebih mudah memahami 

materi dengan baik? 

21 95,5% 1 4,5% 

6 Apakah Anda merasa lebih aktif 

dalam pembelajaran dengan 

diterapkannya model Problem 

Based Learning (PBL) ? 

20 90,9% 2 9,1% 
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7 Apakah anda setuju jika model 

Problem Based Learning (PBL)   

diterapkan dalam pembelajaran 

matematika? 

22 100% 0 0% 

Jumlah 142  12  

Persentase  92,2%  7,8% 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MELALUI PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) PADA SISWA KELAS VII SMP BATARA GOWA 

 
Nama Sekolah : SMP Batara Gowa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/tanggal : ………./…………. 

Kelas : VII 

Pengamat : …………….. 

Pokok Bahasan :  

Tujuan : Mengamati aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 

  

 

Petunjuk Pengisian : 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar matematika 

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta 

untuk : 

 Memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar. 

 Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan skala penilaian berikut: 



171 
 

 
 

a. Skor 4 kategori terlaksana dengan Sangat baik. 

b. Skor 3 kategori terlaksana dengan Baik. 

c. Skor 2 kategori terlaksana dengan Kurang Baik. 

d. Skor 1 kategori terlaksana dengan Tidak Baik. 

 

 

 

ASPEK PENGAMATAN 
TERLAKSANA PENILAIAN 

TIDAK YA 1 2 3 4 

I. KEGIATAN PENDAHULUAN       

a. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 

siswa. 

     √ 

b. Menginformasikan kepada siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

    √  

c. Guru menginformasikan cakupan materi yang 

akan dipelajari dan kegiatan yang akan dilakukan 

dalam proses pembelajaran.  

     

√ 

 

II. KEGIATAN INTI       

a. Guru mendemonstrasikan pengetahuan atau 

keterampilan dengan cara menjelaskan materi 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan 

membantu siswa mengorganisasikan tugas belajar 

yang terkait dengan materi. 

     

 

√ 

 

b. Guru mengorganisir siswa kedalam kelompok 

belajar. 

     √ 

c. Guru memberi kesempatan kepada siswa dan 

teman kelompoknya untuk mengerjakan LKS. 

     √ 

d. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru 

membimbing kelompok-kelompok belajar pada 

saat mereka mengerjakan tugas. 

    √  

e. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dengan materi. 

    √  

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melaksanakan eksperimen.  

     √ 

g. Guru menyelidiki hasil karya setiap kelompok dan 

memberi arahan untuk mengembangkan hasil 

karyanya jika diperlukan. 

     

√ 

 

h. Guru memanggil salah satu kelompok secara acak       
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untuk mempresentasikan hasil karya/diskusi 

kelompok mereka dan memberikan kesempatan 

kepada siswa atau kelompok lain yang ingin 

bertanya mengenai hasil presentasi dari kelompok 

penyaji. 

 

√ 

i. Guru membantu siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses mereka sendiri dan 

keterampilan penyelidikan intelektual yang 

mereka gunakan. 

     

√ 

 

j. Guru meminta siswa untuk merekonstruksi 

pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan 

selama proses kegiatan belajarnya. 

     

√ 

 

III. KEGIATAN PENUTUP       

a. Guru memberikan penghargaan berupa pujian 

terhadap upaya dan hasil belajar individu dan 

kelompok. 

     

√ 

 

b. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar dan 

mengucapkan salam. 

      

√ 

  

Berikan komentar menyeluruh tentang cara guru mengelola pembelajaran! 

 ....................................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................................  

Gowa,    Oktober 2017 

 

Observer  

 

 

…………………… 
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